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ABSTRAK 

Nama   : Komaria Daulay 

NIM   : 2020100120 

Program Studi : Pendidikan Agama Islam 

Judul :Pemanfaatan Teknologi Informasi sebagai Media 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Pondok 

Pesantern Tarbiyah Islamiyah Desa Hajoran 

Kecamatan Sei Kanan Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh suatu fenomena yang terjadi karena perubahan zaman 

yang semakin canggih yang ditandai dengan perkembangan teknologi informasi. 

Teknologi informasi memiliki pengaruh pada seluruh bidang aktivitas kehidupan, 

termasuk salah satunya bidang pendidikan. Maka dari itu dalam pembelajaran tentunya 

teknik dan media yang digunakan mengalami perubahan sesuai dengan zaman. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pemanfaatan teknologi 

informasi, apa saja kendala yang dihadapi dan solusi yang digunakan untuk mengatasi 

kendala pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di 

Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Desa Hajoran Kecamatan Sei Kanan Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pemanfaatan teknologi informasi, kendala pemanfaatan teknologi informasi dan solusi 

yang dilakukan dalam menghadapi kendala tersebut. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yang berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa, penelitian ini adalah pemanfaatan 

teknologi informasi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam sudah dilaksanakan 

oleh guru pendidikan agama Islam walaupun tidak sepenuhnya yakni dengan melalui 

tahapan awal pembelajaran, tahap inti pembelajaran dan akhir pembelajaran.  

Kata kunci: Media Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Teknologi Informasi. 
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ABSTRACT 

Name    : Komaria Daulay 

NIM   : 2020100120  

Study Program  : Islamic Religious Education 

  Title : Utilization of Information Technology as a Learning Media for 

Islamic Religious Education at the Tarbiyah Islamiyah Islamic 

Boarding School, Hajoran Village, Sei Kanan District, South 

Labuhanbatu Regency 

 
This research is motivated by a phenomenon that occurs due to increasingly sophisticated 

changes in times marked by the development of information technology. Information 

technology has an influence on all areas of life activities, including education. Therefore, 

in learning, of course the techniques and media used change according to the times. The 

problem formulation in this research is how to use information technology, what 

obstacles are faced and the solutions used to overcome obstacles to using information 

technology in learning Islamic religious education at the Tarbiyah Islamiyah Islamic 

Boarding School, Hajoran Village, Sei Kanan District, South Labuhanbatu Regency. The 

aim of this research is to determine the use of information technology, the obstacles to the 

use of information technology and the solutions implemented to deal with these obstacles. 

The method used in this research is descriptive qualitative, in the form of observation, 

interviews and documentation. The results of the research show that, in this research, the 

use of information technology in learning Islamic religious education has been 

implemented by Islamic religious education teachers, although not completely, namely by 

going through the initial stages of learning, the core stages of learning and the final 

stages of learning.  

Keywords: Learning Media, Islamic Religious Education, Information Technology. 
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 خلاصة
 داولاي كوماريا:   الاسم

 0202222202:   الطالب رقم
 الإسلامية الدينية التربية:  الدراسة برنامج
 الإسلامي الديني للتعليم تعليمية كوسيلة المعلومات تكنولوجيا استخدام:   العنوان

 سي منطقة هاجوران، قرية الإسلامية، الداخلية الإسلامية التربية مدرسة في 
 .لابوهانباتو جنوب منطقة كانان،

 
 الذي العصر في متزايد بشكل المعقدة التغيرات بسبب تحدث ظاهرة من البحث هذا ينبع

 بما الحياة، أنشطة مجالات كافة على المعلومات تكنولوجيا وتؤثر. المعلومات تكنولوجيا بتطور يتميز
. للعصر وفقا   بالتأكيد تتغير التعلم في المستخدمة والوسائل التقنيات فإن ولذلك. التعليم ذلك في

 التي المعوقات هي وما المعلومات، تكنولوجيا من الاستفادة كيفية في الدراسة مشكلة تتلخص
 تعلم في المعلومات تكنولوجيا من الاستفادة في المعوقات على للتغلب المستخدمة والحلول تواجهها

. كنعان سي هجوران، قرية الإسلامية، الداخلية الإسلامية التربية مدرسة في الإسلامي الديني التعليم
 تكنولوجيا استخدام على التعرف إلى الدراسة هذه تهدف. لابوهانباتو جنوب منطقة المنطقة،

. المعوقات هذه مع للتعامل المتخذة والحلول المعلومات تكنولوجيا استخدام ومعوقات المعلومات
 والمقابلات الملاحظة من يتكون والذي النوعي الوصفي المنهج هو البحث هذا في المستخدم المنهج

 الدينية التربية تعلم في المعلومات تكنولوجيا استخدام أن الدراسة نتائج أظهرت وقد. والتوثيق
 من أي كامل، بشكل يكن لم وإن الإسلامية، الدينية التربية معلمي قبل من تنفيذه تم قد الإسلامية

 .التعلم ونهاية الأساسية، التعلم ومراحل الأولية، التعلم مراحل خلال
 

 .المعلومات تكنولوجيا الإسلامي، الديني التعليم التعلم، وسائل: المفتاحية الكلمات
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

A. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

 

Huruf 

Arab  

Nama Huruf 

Latin  
Huruf Latin  Nama  

                 Alif  Tidak dilambangkan  Tidak di lambangkan  ا

  Ba  B  Be  ب

  Ta  T  Te  ت

  a     Es (dengan titik di atas)   ث

  Jim  J  Je  ج

 ḥa  ḥ  Ha (dengan titik di bawah)  ح

  Kha  Kh  Ka dan ha  خ

  Dal  D  De  د

  al     Zet (dengan titik di atas)   ذ

  Ra  R  Er  ر

  Zai  Z  Zet  ز

  Sin  S  Es  س

  Syin  Sy  es dan ye  ش

  ṣad  ṣ  Es (dengan titik dibawah)  ص

  ḍad  ḍ  De (dengan titik di bawah)  ض

  ṭa  ṭ  Te (dengan titik di bawah)  ط

  ẓa  ẓ  Zet (dengan titik di bawah)  ظ

  ain  .„.  Koma terbalik di atas„  ع

  Gain  G  Ge  غ

  Fa  F  Ef  ف

  Qaf  Q  Ki  ق

  Kaf  K  Ka  ك

  Lam  L  El  ل

  Mim  M  Em  م

  Nun  N  En  ن

  Wau  W  We  و

  Ha  H  Ha  ه

  Hamzah  ..‟..  Apostrof  ء

  Ya  Y  Ye  ي
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B. Vokal 

 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

\ 

 

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf.   

Tanda dan Huruf  Nama  Gabungan  Nama  

  fatḥah dan ya  Ai  a dan i   ي.....

و  ْ    ْ ......  fatḥah dan wau  Au  a dan u  
 

3. Maddah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan Huruf  Nama  
Huruf dan 

Tanda  
Nama  

ْ  ..ى ْ  .ا ...... ...  
fat ḥah dan alif 

atau ya  
a   

a dan garis 

atas  

...  ْ     Kasrah dan ya  ى..
I dan garis di 

bawah  

   ḍommah dan wau  u  ....و  
u dan garis di 

atas  
 

C. Ta Marbutah 

  Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fathah, kasrah, dan dommah transliterasinya adalah /t/. 

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

  fatḥah  A  A  

  Kasrah  I  I  

ْ  و    ḍommah  U  U  
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2.  Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun transliterasinya adalah /h/. 

  Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberitanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ا ل :

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata Sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

2. Kata Sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
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F. Hamzah  

 Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital sepertiapa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 
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I. Tajwid  

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.  

 

Sumber : Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi ArabLatin.      

Cetakan Kelima. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama, 2003. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan insan yang diberikan kelebihan oleh Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala berupa akal untuk berpikir dalam rangka menjalani 

hidup dan mengemban tugas untuk beribadah kepada-Nya. Akal menjadi 

suatu karunia yang istimewa karena unik dan tak ada duanya diantara 

makhluk lainnya. Untuk mengolah akal, manusia memerlukan pola 

pendidikan melalui proses pembelajaran.1 Pendidikan adalah suatu proses 

atau kegiatan yang diarahkan untuk merubah tabiat manusia.2 Pendidikan 

merupakan  proses humanistik yang disebut humanisasi manusia. Oleh 

karena itu, kita harus bisa menghormati hak asasi manusia seluruh umat 

manusia. Siswa, dengan kata lain, bukanlah mesin manusia  yang dapat 

dikendalikan semaunya, melainkan kita lakukan pada setiap tahap 

transisinya menuju kedewasaan agar dapat membentuk manusia mandiri 

yang berpikir kritis, bertindak bermoral, dan berbuat baik adalah generasi 

yang harus kita dukung dan bimbing. 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami,menghayati, hingga 

mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 

                                                           
1
 Anwar Hafid, Jafar Ahiri, dan Pendais Haq, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan (Bandung  : 

Alfabeta, 2014.), hlm. 56. 
2
 Hamdan Hasibuan, Landasan Dasar Pendidikan (Bukit Tinggi: CV. Rumahkayu 

Pustaka Utama, 2020.), hlm. 49. 



2 
 

 
 

antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. 

Pelndidikan agama Islam me lrulpakan su latul aktivitas yang dise lngaja u lntulk 

melmbimbing manulsia dalam melmahami dan me lnghayati ajaran agama 

Islam se lrta dibarelngi de lngan tulntultan ulntu lk melnghormati pe lnganult agama 

lain. Pelndidikan Islam dapat dikatelgorikan selbagai pelndidikan agama. 

Pelndidikan selbelnarnya sangat melmelrlulkan pelranan meldia pelngajaran 

karelna  sangat melndu lkulng dalam pelnyampaian matelri, apalagi pada 

ulmulmnya pelndidikan Islam itul sangat melnelkankan kelpada pelngulasaan 

aspelk kognitif, afelktif dan psikomotorik.3 Islam ju lga digariskan bagaimana 

pelntingnya pelndidikan, karelna delngan pelndidikan manulsia me lnjadi celrdas 

dan belrilmul, orang yang belrilmul dihadapan Allah me lmpulnyai te lmpat 

telrselndiri, Allah me lngangkat de lrajat orang- orang yang be lrilmu l belbelrapa 

delrajat se lbagaimana firman Allah yang be lrbulnyi dalam sulrat Al-

Muljadalah ayat 11 yaitul: 

                     

                    

                     

Artinya:  ..Niscaya Allah akan melngangkat (delrajat) orang-orang yang 

belriman di antaramu l dan orang- orang yang dibe lri Ilmu l 

pelngeltahulan belbelrapa delrajat. Dan Allah  Mahate lliti te lrhadap apa 

yang kamul kelrjakan.4 
  

                                                           
3
 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasinya di 

Sekolah (Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 2012), hlm. 3. 
4
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’anul Karim (Boyolali: Mecca Qur‟an, 2017), hlm. 543. 
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Belrdasarkan  ayat di atas dapat dikeltahuli bahwa Allah selnantiasa 

akan melngangkat harkat martabat selrta delrajat dan melmulliakannya 

diantara hamba-hamba-Nya selsama manulsia. Ayat di atas julga melrulpakan 

gambaran bagaiman Islam melmandang pelndidikan itul selndiri selbagai 

sulatul kelbultulhan yang sangat prinsip dalam kontelks pelngelmbangan 

fikiran, karelna delngan pelndidikanlah akan telrcipta manulsia yang 

belrkulalitas dalam selgi intellelktulal, elmosional dan sosial. Olelh karelna itul, 

pelndidikan tidak hanya dapat me lmbelntu lk manulsia yang dapat makan, 

minulm, belrpakaian, dan melmpulnyai ru lmah ulntulk ditinggali. Namuln, 

mellaluli pelndidikan dapat me lmbelntulk manulsia melmpelrolelh kelbahagiaan 

baik di dulnia maulpuln di akhirat.  

Gulna melnelgulhkan harkat dan martabat bangsa dan rakyatnya, 

pelmelrintah belrulpaya sulnggulh-sulnggulh ulntulk melngatasi pelrmasalahan di 

bidang pelningkatan pelndidikan, mullai dari pelndidikan dasar, pelndidikan 

melnelngah, dan pelndidikan tinggi. Pendidikan adalah seluruh pengetahuan 

belajar yang terjadi sepanjang hayat dalam semua tempat serta situasi yang 

memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan  setiap  makhluk  

individu.5 Pelrtimbangan telrselbult antara lain ditulnjulkkan delngan 

pelmbelrian alokasi anggaran yang sangat hati-hati dan pelneltapan relgullasi 

kelbijakan telrkait inisiatif pelningkatan kulalitas. 

 Sellain itul, yang lelbih pelnting lagi bagi kita ulntulk telruls belrinovasi 

dan belrinovasi dalam belrbagai jelnis inisiatif ulntulk melningkatkan aksels 

                                                           
5
 Desi Pristiwanti dkk., “Pengertian Pendidikan,” Jurnal Pendidikan dan Konseling, 

Vol.4, No. 6 (2 Desember 2022), hlm. 7912. https://doi.org/10.31004/jpdk.v4i6.9498 

https://doi.org/10.31004/jpdk.v4i6.9498
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telrhadap pelngajaran di selmula tingkat pelndidikan bagi warga nelgara kita 

dan masyarakat ulmu lm. Pelndidikan belrlangsu lng se lcara be lrkellanjultan 

seliring pelrkelmbangan zaman. Pada abad 21 perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sangat pesat. Pada abad 21 ini 

diharapkan siswa dapat bersaing secara global.6 Pelndidikan yang 

belrlangsu lng se lcara be lkellanjultan akan melndorong pelradaban manu lsia 

melnjadi lelbih majul dan belrkelmbang. Pendidikan berkelanjutan juga 

menekankan pada pembangunan karakter dan tanggung jawab sosial. 

Menghadapi tantangan kompleks abad ke-21, individu perlu dilengkapi 

dengan keterampilan emosional, kepemimpinan, dan etika yang kuat..7 

Pelrkelmbangan ilmul pelngeltahulan melmulncullkan belrbagai inovasi u lntu lk 

melnulnjang belrbagai aktivitas manu lsia, inilah awal tahapan re lvolulsi 

indulstri. Relvolulsi indu lstri su ldah melnjadi bagian dari kelhidu lpan manulsia.8 

Hasil dari relvolulsi indulstri salah satulnya yaitul telknologi informasi. 

Di mana se ltiap aktivitas manu lsia ditulntu lt u lntulk se lrba telknologi. Saat ini 

telknologi informasi su ldah belrkelmbang pelsat dan akan telruls belrkelmbang. 

Telknologi sangat belrpelngarulh dalam belrbagai aspelk kelhidu lpan manulsia 

salah satulnya telknologi informasi, khu lsulsnya kompu ltelr dan intelrnelt. 

Telknologi informasi melmbelrikan kelmuldahan ulntulk belrbagai aspelk 

                                                           
6 Lelya Hilda, “Kemampuan Koneksi Matematika dalam Pembelajaran Kesetimbangan 

Kimia”, Jurnal Ilmu-ilmu Pendidikan dan Sains, Vol. 8, No. 01 (2020), hlm. 80. 

https://www.academia.edu/download/73935632/pdf.pdf  
7
 Hendra Jaya, Muh Hambali, dan Fakhrurrozi, “Transformasi Pendidikan: Peran 

Pendidikan Berkelanjutan dalam Menghadapi Tantangan Abad ke-21,” Jurnal Review Pendidikan 

dan Pengajaran, Vol. 6, No. 4 (2023,  hlm. 2417. http://repository.uin-malang.ac.id/17431/  
8
 Asfiati, Redesign Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menuju Revolusi Industri 4.0 

(Jakarta: Kencana, 2020), hlm. 1. 

https://www.academia.edu/download/73935632/pdf.pdf
http://repository.uin-malang.ac.id/17431/
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kelhidulpan manulsia, telrmasulk melnjadi timbal balik yang melmbelri dampak 

positif bagi bidang pelndidikan. Teknologi informasi dan  komunikasi  

mempunyai  tiga  fungsi  utama yang dipakai pada aktivitas pembelajaran, 

di antaranya yaitu: teknologi   informasi   sebagai   alat,  teknologi  

berfungsi  sebagai  ilmu  pengetahuan  (science), teknologi    informasi    

menjadi    bahan    dan    alat    bantu    untuk    proses pembelajaran.9 

Dalam bidang pelndidikan, telknologi informasi melmiliki pelranan pelnting 

yang mellipulti belrbagai aspelk, salah satulnya meldia pelmbellajaran. 

Meldia pelmbellajaran adalah selgala selsulatul  yang dapat digulnakan 

ulntulk melnyampaikan pelsan (matelri pelmbellajaran).10 Selhingga dapat 

melrangsang pelrhatian, minat, pelmikiran, dan elmosi siswa dalam kelgiatan 

pelmbellajaran ulntulk  melncapai tuljulan pelmbellajaran telrtelntul.11 Saat ini 

pelran meldia pelmbellajaran konvelnsional su ldah mullai  telrgelselr  ole lh  

meldia  pelmbellajaran  belrbasis  telknologi  informasi. Seliring 

perkembangan zaman maka dulnia pelndidikanpun melngalami 

pelrkelmbangan yang pelsat, selhingga menuntut adanya pelrulbahan-

pelrulbahan yang dapat menyesuaikan delngan tuntutan dinamika  yang 

belrkelmbang, sehingga hasilnya pun akan dapat bersaing di kancah 

peraturan global.12  

                                                           
9
 Unik Hanifah Salsabila dan Niar Agustian, “Peran Teknologi Pendidikan dalam 

Pembelajaran,” Jurnal Keislaman dan Ilmu Pendidikan, Vol. 3, No. 1 (2021), hlm. 128-129. 

https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/islamika/article/view/1047  
10

 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hlm. 72. 
11

 Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran (Banjarmasin: Antasari Press, 2009), hlm. 2. 
12

 Almahfuz, “Media Pembelajaran Berbasis Konvensional dan Teknologi Informasi,” 

Journal of Education and Teaching, Vol. 2, No. 1 (2021),  hlm. 56. 
https://ejournal.stainkepri.ac.id/index.php/tanjak/article/view/148  

https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/islamika/article/view/1047
https://ejournal.stainkepri.ac.id/index.php/tanjak/article/view/148
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Pelmanfaatan telknologi informasi selbagai meldia pelmbellajaran 

melmbulat pelnyajian matelri pelmbellajaran melnjadi lelbih inovatif, elfelktif, 

elfisieln, dan melnarik. Di Indonelsia pelmanfaatan telknologi informasi masih 

minim dan bellulm melrata di selmula jelnjang pelndidikan. Belrdasarkan data 

dari Kelmelntrian Pelndidikan dan Kelbuldayaan, hingga tahuln lalul barul 

telrcatat 24 pelrseln jelnjang Sekolah Dasar (SD) yang melnelrapkan teknologi 

informasi komunikasi dalam pelmbellajaran, seldangkan di jelnjang Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) selbanyak 40 pelrseln. Jelnjang pelndidikan 

melnelngah Atas , pelnelrapan teknologi informasi komunikasi (TIK)-E 

pelmbellajaran barul selbanyak 36,79 pelrseln. Pelmelrataan sarana dan 

prasarana yang belrkaitan delngan telknologi di selmula jelnjang pelndidikan 

sangat dipelrlulkan agar telknologi informasi dapat dimanfaatkan selcara 

optimal selbagai meldia pelmbellajaran. 

Saat ini hampir seltiap mata pellajaran di se lkolah ditu lntult ulntulk 

melmanfaatkan telknologi informasi selbagai meldia pelmbellajaran. 

Perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  semakin  medorong 

upaya-upaya  dalam  pembaharuan  dan  pemanfaatan  hasil  teknologi  

dalam proses belajar mengajar. Para guru dituntut agar mampu 

menggunakan alat-alat yang  telah  disediakan  di  sekolah,  tidak  tertutup  

kemungkinan  bahwa  alat-alat tersebut  sesuai  dengan  perkembangan  

zaman.13  Pelndidikan Agama Islam me lrulpakan salah satu l mata pellajaran 

                                                           
13

 Nina Septika, Yuli Habibatul Imamah, dan Ali Mashar, “Pemanfaatan Teknologi 

Informasi sebagai Sumber Belajar Guna Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mapel 

Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 13 Penukal Utara Desa Tempirai Timur Kecamatan 
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dimana melmanfaatkan telknologi informasi selbagai meldia 

pelmbellajarannya. Pelmanfaatan telknologi informasi selbagai meldia 

pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam tidak jaulh belrbelda delngan mata 

pellajaran lainnya, hanya mulatan matelri yang melmbeldakan. Telknologi 

informasi selbagai meldia pelmbellajaran melrulpakan sulatu l kelmajulan pada 

mata pellajaran pelndidikan agama Islam. Adanya telknologi informasi 

selbagai meldia pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam melmbulat prosels 

pelmbellajaran melnjadi lelbih elfelktif, elfisieln, melnarik, dan melnyelnangkan 

tanpa melngulrangi nilai-nilai kelislaman yang telrcantulm dalam mulatan 

matelrinya. 

Pelmanfaatan telknologi informasi selbagai meldia pelmbellajaran 

Pelndidikan Agama Islam pada jelnjang Sekolah Menengah Atas 

(SMA)/Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) seldelrajat lelbih melrata karelna 

telrseldianya fasilitas yang melndulkulng kelgiatan pelmbellajaran belrbasis 

telknologi informasi. Belntulk pelmanfaatan telknologi informasi selbagai 

meldia pelmbellajaran pe lndidikan agama Islam pada jelnjang Sekolah 

Menengah Atas (SMA)/Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) seldelrajat 

misalnya selbagai welb browselr selbagai alat bantul elklporasi matelri 

pelmbellajaran, elmail selbagai alat bantul komulnikasi antara gulrul dan siswa, 

platform pelmbellajaran Googlel Classroom belrfulngsi u lntu lk diskulsi dan 

kolaborasi antar siswa, dan kanal videlo pelmbellajaran selbagai alat bantu l 

delmonstrasi matelri olelh gulrul. Telknologi informasi julga melmulngkinkan 

                                                                                                                                                                
Penukal Utara Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir,” Jurnal Manajemen dan Pendidikan, Vol. 

2, No. 01 (2023), hlm. 594. http://journal.an-nur.ac.id/index.php/unisanjournal/article/view/1148  

http://journal.an-nur.ac.id/index.php/unisanjournal/article/view/1148


8 
 

 
 

matelri pelmbellajaran dapat diaksels selcara sinkron maulpuln asinkron. Ole lh 

karelna itul, tidak ada batasan lokasi dan waktu l. 

Altelrnatif dalam me ltodel pelmbellajaran diantaranya adalah de lngan 

melnggulnakan telknologi informasi dalam prose ls bagian bahan ajar. 

Kelbelradaan telknologi informasi selbagai meldia pelmbellajaran tidak lelpas 

dari kelndala pelmanfaatannya. Telrdapat belbelrapa kelndala dalam 

pelmanfaatan telknologi informasi selbagai meldia pelmbellajaran, selpelrti 

telrbatasnya sarana dan prasarana pelndulkulng, selrta telrbatasnya 

kelmampulan gulrul  dalam melmanfaatkan telknologi informasi. Belbelrapa 

kelndala telrselbult telrdapat pada pelmanfaatan telknologi informasi selbagai 

meldia pelmbellajaran, telrmasulk  pelmbellajaran pelndidikan agama Islam. 

Melngingat telknologi informasi melmbelrikan dampak yang belsar telrhadap 

pelndidikan saat ini, belrbagai kelndala telrselbult dapat melnghambat 

telrcapainya tuljulan pelndidikan. 

Berdasarkan wawancara dengan Ummi Upik Rohima selaku guru 

pendidikan agama Islam di Pondok Pe lsantreln Tarbiyah Islamiyah Desa 

Hajoran Keamatan Sei Kabulpateln Labu lhanbatul Sellatan terlihat bahwa 

teknologi informasi yang bersifat hardware (perangkat keras) sering 

dilaksanakan pada proses pada proses pembelajaran di kelas. Namun 

demikian tidak semua guru bidang studi memanfaatkan teknologi 

informasi, padahal jika digunakan hal tersebut dapat mempermudah siswa 
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dalam menerima pelajaran.14 Selain itu, masih banyak guru yang 

mempergunakan sistem pembelajaran konvensional dengan ciri utama 

metode ceramah dalam menyampaikan materi pelajaran. Hal ini 

disebabkan oleh masih banyak guru yang belum mampu memanfaatkan 

teknologi pendidikan secara efektif dan efesien. 

Belrdasarkan pelnjellasan latar bellakang telrselbult, pelnelliti melnyadari 

pelntingnya pelmanfaatan telknologi informasi selbagai meldia pelmbellajaran 

dalam pelndidikan agama Islam. Sellain itul, pelnelliti yakin ada kelbultulhan 

ulntulk melnyellidiki bagaimana telknologi informasi digulnakan se lbagai 

meldia pelmbellajaran di Pondok Pelsantreln Tarbiyah Islamiyah Desa 

Hajoran Kecamatan Sei Kabulpateln Labulhanbatul Sellatan. Pelnellitian 

telrselbult akan diulraikan yang belrjuldull “Pemanfaatan Teknologi 

Informasi sebagai Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Desa Hajoran Kecamatan Sei 

Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan”. 

B. Fokus Masalah 

Untuk menghindari agar tidak luasnya masalah yang akan diteliti 

serta mengingat keterbatasan-keterbatasan peneliti terhadap waktu, biaya 

dan kemampuan. Maka, batasan masalah yang akan diberikan oleh peneliti 

yaitu hanya fokus membahas tentang “Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Sebagai Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Pondok 

                                                           
14

 Ummi Upik Rohima, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara, (Hajoran, 04 Maret 

2024, Pukul 09.20 WIB). 
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Pesantren Tarbiyah Islamiyah Desa Hajoran Kecamatan Sei Kanan 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan”. 

C. Batasan Istilah 

Untuk melmpelrmuldah dalam melmahami pelngelrtian belbelrapa 

istilah digulnakan dalam kajian ini pe lrlul adanya pelnelgasan istilah-istilah 

selbagai belrikult: 

1. Pemanfaatan  

Pemanfaatan merupakan suatu kegiatan, proses atau cara, bahkan 

hasil dari suatu pekerjaan yang dapat menjadikan suatu pekerjaan 

tersebut menjadi ada manfaatnya (daya guna). Jadi pemanfaatan yang 

dimaksud di sini yaitu cara memanfaatkan teknologi informasi sebagai 

sumber belajar untuk mencapai peningkatan proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam. 

2. Teknologi Informasi 

Teknologi informasi adalah istilah umum yang mencakup seluruh 

perangkat teknologi yang memfasilitasi penggunanya dengan 

kemudahan sebagai alat mengolah, menyimpan dan menyajikan 

informasi yang dibutuhakan. Teknologi informasi dalam penelitian ini 

yang dibatasi pada perangkat  laptop, LCD Proyektor dan internet. 

3. Media Pembelajaran 

Media pelmbellajaran adalah selgala selsulatul yang digulnakan ulntulk 

melnyalulrkan pelsan selrta dapat melrangsang pikiran, pelrhatian dan 

kelmaulan pelselrta didik selhingga dapat melndorong telrjadinya prosels 
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bellajar. Meldia pelmbellajaran adalah selgala selsulatul yang dapat 

melnyampaikan informasi ulntulk melncapai tuljulan pelmbellajaran. Tuljulan 

pelnggulnaan meldia pelmbellajaran adalah ulntulk melmuldahkan 

komulnikasi dan melningkatkan hasil bellajar.15 Media pembelajaran 

yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu buku teks, slide gambar 

dan video pembelajaran. 

4. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam adalah u lpaya sadar yang dilaku lkan 

pelndidik dalam rangka me lrelncanakan siswa u lntulk melyakini, 

melmahami dan melngamalkan ajaran Islam me llalu li kelgiatan 

bimbingan, pelngajaran atau l pellatihan yang tellah dite lntulkan u lntulk 

melncapai tuljulan yang tellah diteltapkan. Pelndidikan agama Islam 

melrulpakan ulpaya belrulpa bimbingan dan dorongan u lntulk melmbantu l 

pelselrta didik melmahami, melngamalkan, dan melneltapkan peldoman 

hidulp seltellah melnelmpulh pelndidikan. Pendidikan agama Islam yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu pada bidang studi Fikih. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka peneliti merumuskan 

masalah untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai 

permasalahan yang diangkat sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelmanfaatan te lknologi informasi se lbagai meldia 

pelmbellajaran pelndidikan agama Islam di Pondok Pelsantreln Tarbiyah 

                                                           
15

 M Syahib Saleh, dkk., Media Pembelajaran, (Jawa Tengah: Eureka Media Aksara, 

2023), hlm. 6. 
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Islamiyah Desa Hajoran Kecamatan Sei Kanan Kabu lpateln 

Labulhanbatul sellatan? 

2. Apa kendala yang dihadapi guru dalam pe lmanfaatan te lknologi 

informasi se lbagai meldia pelmbellajaran pelndidikan agama Islam di 

Pondok Pelsantreln Tarbiyah Islamiyah Desa Hajoran Kecamatan Sei 

Kanan Kabulpateln Labu lhanbatul sellatan? 

3. Apa solusi yang dilakukan dalam mengatasi kendala yang dihadapi 

guru dalam pelmanfaatan telknologi informasi se lbagai meldia 

pelmbellajaran pelndidikan agama Islam di Pondok Pe lsantreln Tarbiyah 

Islamiyah Desa Hajoran Kecamatan Sei Kanan Kabu lpateln 

Labulhanbatul sellatan? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

1. Pemanfaatan telknologi informasi se lbagai meldia pe lmbellajaran 

pelndidikan agama Islam di Pondok Pelsantreln Tarbiyah Islamiyah Desa 

Hajoran Kecamatan Sei Kanan Kabu lpateln Labulhanbatul sellatan. 

2. Kendala yang dihadapi guru dalam pemanfaatan teknologi informasi 

selbagai meldia pe lmbellajaran pelndidikan agama Islam di Pondok 

Pelsantreln Tarbiyah Islamiyah Desa Hajoran Kecamatan Sei Kanan 

Kabulpateln Labulhanbatu l sellatan. 

3. Solusi yang dilakukan dalam mengatasi kendala yang dihadapi guru 

dalam pemanfaatan teknologi informasi se lbagai meldia pe lmbellajaran 
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pelndidikan agama Islam di Pondok Pe lsantreln Tarbiyah Islamiyah Desa 

Hajoran Kecamatan Sei Kanan Kabu lpateln Labulhanbatul sellatan. 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam pelnellitian ini diharapkan me lmiliki manfaat bagi se lmula 

katelgori se lhingga dapat me lnjadi pelrtimbangan. Manfaat dari pe lnellitian ini 

adalah: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat me lmbantul melnambah wawasan 

dan pelngelmbangan ilmu l telntang pelmanfaatan telknologi informasi 

selbagai meldia pelmbellajaran pelndidikan agama Islam dan itu l julga 

melmotivasi dan me lmbelri se lmangat bagi pelneliti. Sellain itul dapat 

dimanfaatkan olelh pondok pe lsantreln se lbagai bahan pe lrbaikan atau l 

pelrtimbangan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Lembaga/Pesantren 

Penelitian ini diharapkan dapat be lrgulna ulntulk 

pelngelmbangan ilmu l pelngeltahulan khu lsulsnya dalam bidang 

pelndidikan pada pe lmanfaatan telknologi informasi se lbagai meldia 

pelmbellajaran pe lndidikan agama Islam di Pondok Pe lsantreln 

Tarbiyah Islamiyah Desa Hajoran Kecamatan Sei Kanan 

Kabulpateln Labu lhanbatu l sellatan. 
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b. Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan relfelrelnsi 

kelpada gu lrul pelndidikan agama Islam dalam me lmanfaatkan 

telknologi informasi se lbagai meldia pelmbellajaran pe lndidikan agama 

Islam di Pondok Pe lsantreln Tarbiyah Islamiyah Desa Hajoran 

Kecamatan Sei Kanan Kabulpateln Labulhanbatu l Sellatan. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat me lmbelri ilmu l pelngeltahulan 

dan pelngalaman dalam me lnye llelsaikan masalah yang ada di du lnia 

pelndidikan selrta belkal ulntulk di masa melndatang. Se lrta selbagai 

bahan masu lkan u lntulk pelnellitian se llanjultnya se lhingga dapat 

belrmanfaat gulna ulntu lk riselt yang belrkaitan delngan pelnellitan ini. 
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BAB II 

 TINJAUAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pemanfaatan Teknologi Informasi 

a. Pengertian Pemanfaatan 

Pemanfaatan adalah kata dasar “manfaat” ditambah pel- dan 

-an. Melnu lrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI), 

pelmanfaatan adalah sulatul ulsaha ulntulk melmpelrolelh sifat-sifat 

yang lelstari dan belrmanfaat, dan julga diartikan selbagai sulatul 

prosels, cara, ataul tindakan elksploitasi.16 Jadi, pelmanfaatan 

adalah ulpaya melmanfaatkan selsulatul yang melmpulnyai nilai 

gulna. Dari pelngelrtian di atas kita dapat mellihat bahwa 

pelmanfaatan adalah pelrbulatan melnggulnakan selsulatul yang 

belrulpa sulatul belnda fisik ataul non fisik yang melmpulnyai nilai 

gulna. Contoh pelnggulnaannya antara lain pelnggulnaan mobil 

selbagai alat transportasi, pelnggulnaan melsin dalam  indulstri, 

dan pelnggu lnaan tellelpon gelnggam selbagai alat komulnikasi. 

Melngingat pelsatnya pelrkelmbangan global  saat ini, belrbagai 

belntulk pelmanfaatan  tidak dapat dipisahkan dari pelran 

telknologi informasi. 

                                                           
16

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2015), hlm. 170. 
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Selcara ulmulm telknologi informasi sellalul melngacul pada 

pelrangkat kompultasi (pelrangkat kelras  dan pelrangkat lulnak). 

Pelrangkat kelras melngacul pada belrbagai pelrangkat dalam 

belntulk fisik. Pe lrangkat lulnak adalah sistelm kompu ltelr yang 

belrisi belrbagai instru lksi non-fisik atau l digital, telrmasu lk 

program kompu ltelr. Sulbbidang telknologi informasi me llipu lti 

melsin pelngolah atau l CPU l, telknologi pe lnyimpanan, te lknologi 

pelrangkat lulnak, telknologi masu lkan, dan telknologi ke llularan. 

Sulmbelr daya manu lsia julga melmelgang pelranan pelnting se lbagai 

opelrator telknologi informasi (brainwarel). 

b. Teknologi Informasi 

Teknologi be lrasal dari kata “telcnologia” atau l belrasal dari 

kata “telchno”. Pe lngelrtian dari du la kata te lrselbu lt yaitul kelahlian 

dan pelngeltahu lan. Maka pelngelrtian telknologi se lcara u lmu lm 

sulatul kelahlian atau l hal-hal yang ju lga be lrkaitan delngan 

pelngeltahulan. Telknologi ini hanya te lrbatas pada be lnda yang 

melmpulnyai wu ljuld saja selpelrti pelralatan. 

Telknologi me lrulpakan se lbulah pelrkelmbangan pelrangkat 

kelras (hardwarel) maulpuln pelrangkat lulnak (softwarel) yang 

didasari ilmu l pelngeltahulan dan se ljalan pelrkelmbangan zaman 

dan didasari kelbultulhan pelnggulna saat ini. Delngan 

belrkelmbangnya  telknologi  dimana du llul keltika  melngelrjakan  
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selsulatul masih  delngan  cara  manulal.  Misalnya  sulrat  

melnyulrat,  melnullis laporan kelulangan, dan lainya kita masih 

manulal, saat selkarang ini suldah  kita  nikmati  yang  

dinamakan  telknologi  sulrat  melnyulrat bisa  mellaluli  pelsan  

singkat  ataul  SMS  (Short  Melssagel  Selrvicel), melmbulat 

laporan kelulangan suldah  melnggulnakan  kompultelr dan 

aplikasi.17 

Telknologi informasi tidak hanya terbatas pada teknologi 

komputer (perangkat keras dan perangkat lunak) yang 

digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi, 

melainkan juga mencakup teknologi komunikasi untuk 

mengirimkan informasi. Teknologi informasi adalah segala 

bentuk teknologi yang diterapkan untuk memproses dan 

mengirimkan informasi dalam bentuk elektronis. Teknologi 

informasi adalah seperangkat alat yang membantu dalam 

bekerja dengan informasi dan melakukan tugas-tugas yang 

berhubungan dengan pemrosesan informasi.18  

c. Lingkup Teknologi Informasi 

Secara Umum telknologi informasi sellalul dikaitkan delngan 

pelrangkat kompultasi (hardwarel dan softwarel). Pelrangkat kelras 

melngacul pada belrbagai pelrangkat dalam belntulk fisik. 

                                                           
17

 Ahmad Taufik dkk., “Pengantar Teknologi Informasi,” (Banyumas: CV. Peta Persada, 

2022), hlm. 1. 
18

 Novita Ahmad, Rosman Ilato, dan Boby R Payu, “Pengaruh Pemanfaatan Teknologi 

Informasi terhadap Minat Belajar Siswa,” Jambura Economic Education Journal, Vol. 2, No. 2 

(2020),  hlm. 73. https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jej/article/view/5464  

https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jej/article/view/5464
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Pelrangkat lulnak, di sisi lain, adalah sistelm kompultelr yang 

belrisi belrbagai instrulksi non-fisik ataul digital, telrmasulk 

program kompultelr. Sulb bidang telknologi informasi mellipulti 

melsin pelngolah ataul CPU l, telknologi pelnyimpanan, telknologi 

pelrangkat lu lnak, telknologi masulkan, dan telknologi kellularan. 

 Sulmbelr daya manulsia julga melmelgang pelranan pelnting 

selbagai opelrator telknologi informasi (brainwarel). 

d. Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Allah SWT berfirman pada surah Al-Baqarah ayat 31 yang 

berbunyi : 

 َ اَوَعَلَّمَ اٰدَمَ الاا ئِكَةِ فَ قَا لَ ْ  ءَ كُلَّهَا ثَُُّ عَرَضَهُما عَلَى الامَلٰ ْ  سْا
اَْ  انَاب َ  ْ  ءِ هٰٰۤؤُلَا ْ  ِِ ئُ وانِا باَِ سْا ءِ اِنا كُناتُما صٰدِقِيا  

 

Artinya: Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) 

seluruhnya, kemudian Dia memperlihatkannya 

kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan 

kepada-Ku nama-nama (benda) ini jika kamu 

benar!”.19 
 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah SWT memberikan 

kemampuan kepada manusia untuk mengetahui dan 

memanfaatkan ilmu termasuk teknologi melalui akal dan 

pikiran. Era globalisasi saat ini, pendidikan dihadapkan pada 

banyak tantangan. Kemajuan teknologi, pendidik suka atau 

tidak suka akan menyita energi/tenaga untuk selalu bisa 

menyesuaikan dengan kemajuan zaman. Kondisi inilah yang 

                                                           
19 Kementerian Agama RI, Al-Qur’anul Karim, (Boyolali: Mecca Qur‟an, 2017), hlm. 6. 
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menuntut dunia pendidikan agar mampu beradaptasi secara 

kritis walaupun demikian, tantangan ini sebenarnya bisa 

berubah wujud menjadi peluang.20 

Dalam bidang pelndidikan, telknologi informasi melrulpakan 

sulatul inovasi. Inovasi pelndidikan melrulpakan sulatul cara ulntulk 

melngatasi belrbagai pelrmasalahan dalam bidang pelndidikan 

yang mellibatkan belrbagai ulnsulr sistelm pelndidikan. Inovasi 

dapat belru lpa pelnelmulan-pelnelmulan barul (invelntion) atau l 

modifikasi dari pelnelmulan-pelnelmulan lama (discovelry), yang 

digulnakan ulntulk melngatasi belrbagai pelrmasalahan pelndidikan 

dan melncapai tu ljulan pelndidikan.21 Inovasi ini dapat belrulpa 

produlk selpelrti meldia pelmbellajaran, atau l sistelm se lpelrti cara 

pelnyampaian matelri pelmbellajaran.22 Prosels inovasi pelndidikan 

telrdiri dari belbelrapa tahap. Prosels inovasi pelndidikan melmiliki 

belbelrapa tahapan: pelnelmulan, pelngelmbangan, diselminasi, dan 

adopsi. 

Pelmanfaatan telknologi informasi dapat me lmpelrmu ldah 

pelkelrjaan dalam me lmprosels, melmpelrolelh, me lnyulsuln dan 

melnyajikan informasi. Pelmanfaatan telknologi informasi adalah 

                                                           
20

 Syafaruddin, Amiruddin, dan Sodri, “Pembelajaran Pai Berbasis ICT di SD Swasta Yayasan Pendidikan 

Shafiyyatul Amaliyyah Medan,” TAZKIR: Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu Sosial dan Keislaman, Vol. 6, No. 1 (Juni 2020), hlm. 4. 

https://jurnal.uinsyahada.ac.id/index.php/TZ/article/view/2443  
21

 Syafaruddin, Asrul, dan Mesiono, Inovasi Pendidikan Suatu Analisis terhadap 

Kebijakan Baru Pendidikan, (Medan: Perdana Publishing, 2012), hlm. 24. 
22

 Rusdian, Konsep Inovasi Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hlm. 31. 

https://jurnal.uinsyahada.ac.id/index.php/TZ/article/view/2443
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pelrilakul akulntan melmanfaatkan telknologi informasi ulntulk 

melnyellelsaikan tulgas dan melningkatkan prelstasinya.  

2. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media 

Media berasal dari bahasa latin se lcara bahasa  berarti 

tengah, perantara atau pelngantar.
23

 Dalam pe lrsfelktif bellajar 

melngajar, me ldia adalah pelngantar informasi dari guru ke lpada 

siswa ulntulk melndapatkan pelmbellajaran yang e lfelktif. Se lcara 

istilah pelngelrtian meldia pada prose ls bellajar me lngajar lelbih 

diartikan se lbagai alat-alat grafis, photografis atau l ellelktronis 

ulntulk melnangkap, me lmprosels dan melnyu lsuln kelmbali 

informasi visu lal atau l velrbal.24 Meldia melrulpakan alat bantu l 

yang sangat belrmanfaat bagi guru dan siswa dalam 

mellaksanakan prose ls pelmbellajaran.25 

b. Media Pembelajaran 

Media pelmbellajaran melrulpakan alat pe lnyampaian pe lsan 

dan pelnjellasan saat prose ls bellajar. Me ldia pe lmbellajaran 

dirancang se ldelmikian ru lpa gulna melndu lkulng siswa dalam 

melmahami dan melncelrna matelri delngan se lbaik-baiknya. Elra 

globalisasi melmbelrikan pelngarulh yang re llelvan dalam 

                                                           
23 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2017), hlm. 

3. 
24

 Muhammad Hasan, dkk, Media Pembelajaran, (Tahta Media Group, 2021), hlm. 27. 
25 Nikmatur Ridha, M Marhaban Ramadhan, Suhendra, dan Tri Abd Syahputra., 

“Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai Media Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada Masa Pandemi Covid-19,” AR-RASYID : Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 

1, No. 1 (29 Mei 2021). hln. 3. https://doi.org/10.30596/arrasyid.v1i1.8367. 

https://doi.org/10.30596/arrasyid.v1i1.8367
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pelmbellajaran. Me ldia pelmbellajaran se lndiri belrgu lna se lbagai alat 

bantul prosels pelmbellajaran, se lbagai bagian siste lm 

pelmbellajaran, pelmandul dalam pelmbellajaran, pe lmotivasi, 

pelmbelri se lmangat, se lrta melngikis ru lang, waktu l dan telnaga 

dalam pellaksanaan ke lgiatan bellajar. 

 Meldia pelmbellajaran se lbagai se lsulatu l yang bisa 

dimanfaatkan u lntulk melnyalulrkan pelsan, melnulmbulhkan 

pikiran, pelrasaan, pelrhatian dan kelmaulan siswa selhingga dapat 

melndorong prose ls bellajar siswa. Meldia pelmbellajaran 

melrulpakan ulnsulr pelnting dalam prosels pelmbellajaran. Meldia 

pelmbellajaran melrulpakan sulmbelr bellajar yang dapat melmbantul 

gulrul melmpelrkaya pelngeltahulan siswa. Gulru l melnggulnakan 

belrbagai jelnis meldia pelmbellajaran selbagai bahan ulntulk 

melmbelrikan pelngeltahulan kelpada siswa. Pelnggulnaan meldia 

pelmbellajaran dapat melnulmbulhkan minat siswa ulntulk 

melmpellajari hal-hal barul pada matelri pelmbellajaran yang 

disampaikan gulrul dan muldah dipahami.  

Meldia pelmbellajaran yang melnarik minat siswa dapat 

melrangsang siswa dalam prose ls pelmbellajaran. Pelngellolaan alat 

pelraga pelmbellajaran pada lelmbaga pelndidikan formal sangat 

dipelrlulkan. Meldia pelmbellajaran dapat digulnakan selbagai alat 

bantul dalam kelgiatan bellajar melngajar. Selbagai selorang gulrul, 

anda haruls mampul melmilih meldia pelmbellajaran yang telpat dan 
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cocok ulntulk melncapai tuljulan pelngajaran yang tellah diteltapkan 

olelh selkolah. 

Meldia pelmbellajaran adalah fasilitas impelrsonal (non-

manulsia) yang diseldiakan dan digulnakan olelh pelndidik yang 

belrpelran pelnting dalam prosels pelngajaran ulntulk melncapai 

tuljulan pelmbellajaran. Meldia pelmbellajaran me llipulti alat-alat 

yang se lcara fisik digu lnakan u lntulk melnyampaikan isi mate lri 

pelmbellajaran, se lpelrti bu lkul, tapel relcordelr, foto, gambar, 

kompultelr, grafik, dan slidel (bingkai gambar). Selcara u lmulm, 

meldia pelmbellajaran dapat dipahami se lbagai se lgala belntulk alat 

komulnikasi yang digu lnakan ulntulk melnyampaikan informasi 

kelpada siswa se lcara telrelncana, se lhingga telrcipta lingku lngan 

bellajar yang kondu lsif selhingga pelnelrima informasi dapat 

mellaksanakan prose ls pelmbellajaran selcara elfelktif dan e lfisieln. 

c. Klasifikasi Media Pembelajaran 

Media pelmbellajaran tidak telrbatas pada alat fisik saja. 

Tindakan gulrul dan tindakan pribadi siswa julga dimasulkkan ke l 

dalam meldia pelmbellajaran. Di bawah ini belbelrapa klasifikasi 

meldia pelmbellajaran menurut Kemp & Dayton 

mengelompokkan media ke dalam delapan jenis, yaitu: 

a) Media cetakan 

Yaitu meliputi bahan-bahan yang disiapkan di atas 

kertas untuk pengajaran dan informasi. Misalnya buku teks, 
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lembaran penuntun, penuntun belajar, penuntun instruktur, 

brosur, dan teks terpogram. 

b) Media pajang 

Pada umumnya digunakan untuk menyampaikan 

pesan atau informasi di depan kelompok kecil.  

c) OHP dan transparansi 

Transparansi yang diproyeksikan adalah visual baik 

berupa huruf, lambang, gambar, grafik atau gabungannya 

pada lembaran tembus pandang atau plastik yang 

dipersiapkan untuk diproyeksikan ke sebuah layar atau 

dinding. 

d) Rekaman audiotape 

Pesan dan isi pelajaran dapat direkam pada tape 

magnetik sehingga hasil rekaman itu dapat diputar kembali 

pada saat diinginkan. 

e) Seri slide (film bingkai) dan filmstrips 

Merupakan  suatu film transparansi yang berukuran 

35 mm dengan bingkai 2 x 2 inci. Bingkai tersebut terbuat 

dari karton atau plastik. Film bingkai diproyeksikan melalui 

slide proyektor. Program kombinasi film bingkai bersuara 

pada umumnya berkisar 10 sampai 30 menit dengan jumlah 

gambar 10 sampai 100 buah. 
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f) Penyajian multi-image  

Media berbasis visual (image atau perumpamaan) 

dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran 

dengan dunia nyata. 

g) Rekaman video dan film hidup 

Film atau gambar hidup merupakan gambar-gambar 

dalam frame di mana frame demi frame diproyeksikan 

melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar 

terlihat gambar hidup. 

h) Komputer  

Mesin yang dirancang khusus untuk memanipulasi 

yang diberi kode, mesin elektronik yang otomatis 

melakukan pekerjaan dan perhitungan sederhana dan rumit. 

Satu unit komputer terdiri atas empat komponen dasar, 

yaitu input (keybord dan writing pad), prosesor (CPU: unit 

pemroses data yang diinput), penyimpanan data (memori 

permanen/ROM, sementara RAM), dan output (monitor, 

printer).
26

 

Belrbagai klasifikasi telrselbult melnulnju lkkan bahwa me ldia 

pelmbellajaran ada  banyak je lnisnya. U lntulk me lncapai tuljulan 

pelmbellajaran  se lsulai  kulrikullulm yang belrlaku l saat ini, gulrul 

                                                           
26 Andi Kristanto, Media Pembelajaran, (Jawa Timur : (Penerbit Bintang Sutabaya, 

2016). Hlm. 21-22. 
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haruls melmiliki pe lngeltahulan dan ke ltelrampilan dalam 

pelnggulnaan meldia yang  digu lnakan dalam prose ls 

pelmbellajaran. Gu lrul julga pelrlul melngeltahuli bagaimana kine lrja 

siswanya. U lntulk melnjadikan pelmbellajaran lelbih inovatif dan 

adaptif telrhadap pe lrkelmbangan ilmul pelngeltahu lan, dipelrlulkan 

meldia pelmbellajaran yang praktis  dan mu ldah digu lnakan. 

d. Prinsip dalam Memilih Media Pembelajara 

Untuk memenuhi kelbultulhan bellajar siswa, gulrul haruls 

melmilih meldia pelmbellajaran delngan telpat. Prinsip-prinsip 

belrikult ini belrlakul dalam pelmilihan meldia pelmbellajaran: 

a) Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran. 

b) Kesesuaian media dengan karakteristik siswa. 

c) Dapat menjadi sumber belajar. 

d) Penggunaan meldia pelmbellajaran selcara elfisieln dan elfelktif. 

e) Aman bagi siswa. 

f) Dapat melndorong kelaktifan dan krelativitas siswa. 

g) Dapat melnciptakan sulasana  melnyelnangkan pada saat 

kelgiatan pelmbellajaran.27 

 

Sellain kritelria diatas ada be lbelrapa kritelria yang pe lrlu l 

dipelrhatikan ole lh gu lrul dalam melmilih dan me lnggulnakan 

meldia pelmbellajaran, yaitu l : 

 

 

                                                           
27

 Sa‟adun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2017), hlm. 117-118. 
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a) Tujuan  

Media yang dipilih dan digulnakan  gulrul haruls 

konsisteln delngan tuljulan pelmbellajaran yang tellah 

diteltapkan agar kelgiatan bellajar melngajar lelbih elfelktif dan 

siswa melmahami konteln yang disajikan. 

b) Efektifitas  

Guru harus melmilih meldia yang paling elfelktif dari 

ragam yang telrseldia agar meldia yang digulnakan ulntu lk 

melnyampaikan isi kelpada siswa  paling selsulai delngan 

tuljulan pelmbellajaran yang dikelmbangkan. 

c)  Kemampuan guru dan siswa 

Pada saat melngajarkan bahan kelpada siswa, 

helndaknya gulrul  melmilih meldia pelmbellajaran yang akan 

digulnakan selsulai delngan keltelrampilan yang ada pada gulru l 

dan siswa agar melmbelrikan prosels pelmbellajaran yang 

melnarik pelrhatian. 

d) Fleksibilitas  

Dalam memilih meldia, gulrul helndaknya melmilih 

meldia yang flelksibell, tahan lama, helmat biaya, dan tidak 

melnimbullkan bahaya bila digulnakan dalam prosels 

pelmbellajaran dalam belrbagai situlasi. 
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e) Kesediaan media 

Tidak semua selkolah melnye ldiakan belrbagai meldia  

yang dibultulhkan  gulrul dalam kelgiatan bellajar melngajar, 

karelna selsulai delngan kontelks dan kondisi selkolah masing-

masing. Gulrul pelrlul krelatif dalam melmbelrikan meldia  

pelmbellajaran, selpelrti melmbulat selndiri meldia  

pelmbellajaran  se ldelrhana ataul melmbulatnya belrsama siswa. 

f) Manfaat  

Dalam memilih meldia pelmbellajaran, gulrul haruls 

bisa melmpelrtimbangkan manfaat pelmbelrian meldia telrselbult 

kelpada siswa dalam prose ls pelmbellajaran. Gulrul julga haruls 

melmpelrtimbangkan biaya pelmbulatan meldia  pelmbellajaran. 

 Delngan cara ini, anda dapat melmbulat meldia pelmbellajaran 

helbat yang belrgulna bagi siswa Anda de lngan biaya 

minimal. Gulrul helndaknya melmpelrtimbangkan kulalitas  

meldia saat melmbelli meldia. 

g) Kualitas  

Dalam pengadaan media, guru harus 

mempertimbangkan kualitas dari media tersebut. Media 

pembelajaran harus dibuat dengan mutu dan kualitas yang 

baik sehingga bisa tahan lama dan tidak mudah rusak dan 

dapat digunakan lagi oleh guru untuk proses belajar siswa 

di waktu yang yang lain. Dengan kualitas media 
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pembelajaran yang baik maka dapat memberikan hasil yang 

baik dalam proses pembelajaran.28 

e. Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi 

Proses pembelajaran yang telrjadi saat ini hampir pasti 

mellibatkan pelmanfaatan telknologi informasi. Selmula gulrul 

haruls mampul belradaptasi delngan pelmanfaatan telknologi 

informasi dalam kelgiatan pelmbellajaran. Kelgiatan pelmbellajaran 

yang melmanfaatkan telknologi informasi tidak telrbatas pada 

rulang dan waktul. 

Melnulru lt Daniell Mulijs dan David Relynolds, telknologi 

informasi melmpulnyai kelmampulan yang belsar dalam transfe lr 

informasi (pelnyajian informasi) dan melmbantul mellakulkan 

tulgas-tulgas rultin delngan celpat dan otomatis (transformasi 

tulgas-tulgas rultin yang celpat dan otomatis sellelsai), muldah 

dipelrolelh dan diaksels, selrta dapat disellelsaikan melndulkulng 

pelmbellajaran. Informasi  (informasi elvalulasi dan pelnanganan) 

seldang dikirim. Sellain itul, telknologi informasi melnawarkan 

banyak manfaat  dalam prosels pelmbellajaran.29 Banyaknya 

manfaat dan kelmuldahan yang dipelrolelh dari pelmanfaatan 

telknologi informasi dalam  pelmbellajaran helndaknya 

                                                           
28

 Teni Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa,” MISYKAT: Jurnal Ilmu-ilmu Al-Quran, Hadist, Syari’ah dan Tarbiyah, Vol. 3, No. 1 (27 

Juni 2021), hlm. 183. https://doi.org/10.33511/misykat.v3n1.171. 
29

 Isjoni, ICT Untuk Sekolah Unggul (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008.), hlm. 15-16. 

https://doi.org/10.33511/misykat.v3n1.171
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dimanfaatkan selcara optimal selbagai sulmbelr dan meldia 

pelmbellajaran. 

Pelmilihan meldia pelmbellajaran belrbasis telknologi informasi 

julga selsulai delngan paradigma pe lndidikan abad 21. Pelndidikan 

diharapkan dapat melnjamin siswa melmpulnyai keltelrampilan 

ulntulk bellajar, belrinovasi, melnggulnakan telknologi informasi, 

belkelrja, melmpelrolelh kelcakapan hidulp dan belrtahan hidulp. 

Meldia pelmbellajaran belrbasis telknologi informasi dapat 

melnjadi alat  yang telpat ulntulk melnulnjang prosels pelmbellajaran 

gulna melmelnulhi kelbultulhan pelselrta didik di abad 21. 

f. Jenis-jenis Perangkat Teknologi Informasi 

Suatu informasi dapat ditayangkan dengan menggunakan 

beberapa jenis perangkat teknologi sebagai berikut : 

a) Komputer  

Secara umum, pengertian Komputer adalah suatu 

perangkat elektronik yang Menjalankan operasinya 

dibawah perintah pengendali yang disimpan pada memori 

komputer.
30

 Komputer adalah alat yang dipakai untuk 

mengolah data menurut prosedur yang telah dirumuskan. 

b) LCD Proyektor/Infocus 

LCD Proyektor/Infocus adalah salah satu teknologi 

modern yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Infokus 

                                                           
30 Ariesto Hadi Sutopo, Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan, 

(Yogyakarta : Graha Ilmu, 2012.) hlm. 32. 
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adalah proyektor interaktif yang digunakan untuk 

menampilkan materi pembelajaran, seperti slide presentasi, 

video, dan gambar. Infokus memungkinkan guru untuk 

menampilkan materi dengan lebih jelas dan mudah 

dipahami.31 

c) Internet 

Internet adalah singkatan dari intelrconnelction 

neltworking. Intelrnelt adalah jaringan kompu ltelr yang saling 

telrhulbu lng selcara global tanpa batasan hu lku lm ataul buldaya.  

Intelrnelt dapat diibaratkan se lbagai jaringan titik-titik yang 

saling belrhulbulngan (nodel).32 

3. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pelndidikan adalah bimbingan secara sadar oleh pendidik 

terhadap perkembangan jasmani dan ruhani terdidik menuju 

terbentuknya kepribadian yang utama. Pendidikan hanya 

merupakan penyampaian materi yang hampa dari nilai-nilai 

spiritual, padahal ilmu pengetahuna lebih berbahaya jika tidak 

dihiasi dengan akhlak mulia. dikatakan sebagai suatu proses, 

karena pendidikan adalah transformasi, yang karena di 

                                                           
31

 Roberto Tua Silaen, Lamson Ritonga, dan Mangoloi P Siregar, “Pemanfaatan 

Penggunaan Infokus dalam Pembelajaran Matematika SMA di Sumatera Utara,” Journal of 

Mathematics Education and Applied, Vol. 04, No. 02 (2023.),  hlm. 167. 

https://jurnal.uhn.ac.id/index.php/sepren/article/view/1029  
32

 Syamsul Hadi, Panduan Berinternet Bagi Pemula (Surabaya: Tiara Aksa, 2008.), hlm. 

1. 

https://jurnal.uhn.ac.id/index.php/sepren/article/view/1029
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dalamnya ada transfer pengetahuan (knowledge) dan nilai 

(value) berlangsung sepanjang hidup manusia itu sendiri (long 

life education).33 

 Islam adalah agama yang diajarkan olelh Nabi Mulhammad 

Sallallahul Alaihi Wasallam dan belrpeldoman pada kitab sulci al-

Qulran yang ditulrulnkan mellaluli wahyu l Allah su lbhanahul wa 

ta'ala. Islam melrulpakan agama yang  melnelkankan agar 

manulsia sellalul melmpelrolelh ilmul pelngeltahulan mellaluli  

pelndidikan. Pelndidikan agama Islam adalah pe lrsiapan dan 

pellatihan se lcara sadar dan telrelncana agar pe lselrta didik 

melngeltahuli, melmahami dan melnghayati su lmbelr informasi 

telrpelnting yaitul Al-Qulran, belriman,  dan belrakhlak mu llia. 

Pelndidikan agama Islam yang dimaksud dalam penelitian 

ini yaitu pada bidang studi Fiqih. Kata fiqh secara arti kata 

berarti : “paham yang mendalam”. Kata “fa qa ha” atau yang 

berasal kepada kata itu dalam al-Quran disebut dalam surat 20 

ayat 19 diantaranya menjukan arti bentuk tertentu dari 

kedalaman paham dan kedalaman ilmu yang menyebabkan 

dapat diambil manfaat dari padanya. Secara bahasa, fikih 

mempunyai arti pemahaman cukup mendalam mengenai tujuan 

suatu perkataan juga perbuatan ataupun suatu perilaku. Selain 

                                                           
33

 Arifa Anni Panggabean, Lis Yulianti Syafrida Siregar, dan Muhammad Roihan Daulay, 

“Urgensi Psikologi dalam Pendidikan Islam,” Studi Multidisipliner, Vol. 8, No. 1 (2021), hlm. 24. 

https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=QLVneG4AAAAJ&cit

ation_for_view=QLVneG4AAAAJ:dhFuZR0502QC  

https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=QLVneG4AAAAJ&citation_for_view=QLVneG4AAAAJ:dhFuZR0502QC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=QLVneG4AAAAJ&citation_for_view=QLVneG4AAAAJ:dhFuZR0502QC
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itu, fikih menurit istilah oleh para fuqaha (ahli fikih), fikih 

sendiri tidak jauh dari pengertian fikih secara kebahasaan, 

hanya sekedar pengertian fikih dalam istilah sendiri lebih 

spesifik lain lagi dari pengertian bahasa. Dalam istilahnya, fikih 

merupkan pengetahuan mengenai hukum syara‟ berkaitan 

dengan tingkah laku manusia, itu diambil dari dalil yang 

terperinci pada Al-Qur‟an serta Sunnah. 

Adapun materi fikih yang digunakan di Pondok Pesantren 

Tarbiyah Islamiyah menekankan kepada pengetahuan dan 

pengamalan serta kebiasaan dilaksanakannya penerapan syariat 

Islam denga sederhana pada ibadah dan perilaku setiap harinya 

serta menjadi bekal pendidikan selanjutnya. Pada umumnya, 

suatu bidang pengetahuan digunakan ajaran di Madrasah, 

materi keilmuan mata pelajaran fikih mencakupi aspek 

pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), serta nilai-nilai 

(value) agama. 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Tesis Masdiyah Nu lris Tahuln 2018 yang be lrjuldu ll “Pelnggulnaan  

Meldia Belrbasis Telknologi Informasi dan Komu lnkasi dalam 

Pelmbellajaran Pe lndidikan Agama Islam (Stu ldi pada SMP Nelgelri di 

Kelcamatan Sore lang Kota Pare lpare)”. Me ltodel yang digu lnakan 

dalam pelnellitian ini adalah me ltodel pelnellitian ku lalitatif belrsifat 

delskriftif. 
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Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melnyellidiki pelnggulnaan 

meldia belrbasis telknologi informasi dan komulnikasi (TIK) dalam 

pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam di SMP Nelgelri di 

Kelcamatan Sorelang, Kota Parelparel. Data dikulmpullkan mellaluli 

obselrvasi, wawancara, dan analisis dokulmeln. Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa pelnggulnaan meldia belrbasis TIK tellah 

melmbelrikan kontribulsi positif telrhadap pelmbellajaran Pelndidikan 

Agama Islam di SMP Nelgelri di Kelcamatan Sorelang. Gulrul dan 

siswa melngaku li bahwa meldia telrselbult melningkatkan minat bellajar, 

melmpelrjellas konselp, dan melmfasilitasi intelraksi antara gulrul dan 

siswa. Namuln, tantangan selpelrti keltelrbatasan aksels dan 

pelmahaman telknologi masih pelrlul diatasi ulntulk melmaksimalkan 

manfaatnya. Pelnellitian ini melmbelrikan pelmahaman yang lelbih 

baik telntang potelnsi dan kelndala dalam pelnggulnaan meldia 

belrbasis TIK dalam pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam di 

SMP Nelgelri di Kelcamatan Sorelang, Kota Parelparel.34 

Pelnellitian pelrtama fokuls pada pelnggulnaan meldia belrbasis 

TIK dalam pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam di SMP nelgelri 

di kelcamatan Sorelang kota Parelparel, selmelntara pelnellitian keldula 

lelbih melnitikbelratkan pada pelmanfaatan telknologi informasi 

selbagai meldia pelmbellajaran di Pondok Pelsantreln Tarbiyah 

                                                           
34

 Masdiyah Nuris, Pelnggulnaan  Meldia Belrbasis Telknologi Informasi dan Komulnkasi 

dalam Pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam (Stuldi pada SMP Nelgelri di Kelcamatan Sorelang 

Kota Parelpare, Tesis STAIN Parepare, 2018. 
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Islamiyah Desa Hajoran Kecamatan Sei Kanan Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan. 

2. Skripsi Eni Wahyuni Tahuln 2022 yang be lrjuldu ll “Pemanfaatan 

Teknologi Informasi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMA Negeri 2 Plus Panyabungan Kabupaten Mandailing 

Natal”. Meltodel pelnellitian yang digulnakan adalah stuldi kasuls 

delngan pelndelkatan kulalitatif. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa guru pendidikan 

agama Islam di SMA Negeri 2 Plus Panyabungan telah 

menggunakan berbagai perangkat TI, seperti laptop, proyektor, dan 

koneksi internet, untuk mendukung proses pembelajaran. Aplikasi 

seperti Google Classroom, WhatsApp, dan YouTube digunakan 

sebagai media untuk menyampaikan materi. Selain itu, beberapa 

guru juga menggunakan platform pembelajaran daring seperti 

Quizizz untuk evaluasi siswa.
35

 Di Pondok Pelsantreln Tarbiyah 

Islamiyah Desa Hajoran Kecamatan Sei Kanan Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan, pelmanfaatan telknologi informasi se lbagai 

meldia pelmbellajaran pendidikan agama Islam mulngkin lelbih 

belrsifat pelngayaan, u lntulk melmpelrlulas pelmahaman siswa telntang 

matelri-matelri agama yang diajarkan. 

3. Tesis Aisyah Fajriyah Sismi Oktaviani Tahuln 2017 yang be lrjuldu ll 

“Pelmanfaatan Telknologi Informasi selbagai Sulmbelr Bellajar Gulna 

                                                           
35 Eni Wahyuni, Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 2 Plus Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal, Skripsi UIN 

Syekh Ali Hasan  Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2022. 
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Melningkatkan Hasil Bellajar Siswa pada Mapell Pelndidikan Agama 

Islam di SDN 3 Podomoro Kelcamatan Pringselwul Kabulpate ln 

Pringselwul”. Meltodel pelnellitian yang digulnakan adalah stuldi kasuls 

delngan pelndelkatan kulalitatif. 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa pelmanfaatan 

telknologi informasi, telrultama dalam belntulk aplikasi pelmbellajaran 

intelraktif dan sulmbelr-sulmbelr bellajar daring, melmiliki dampak 

positif dalam melningkatkan minat dan pelmahaman siswa telrhadap 

matelri Pelndidikan Agama Islam. Siswa melnu lnjulkkan tingkat 

partisipasi yang lelbih tinggi dalam pelmbellajaran, selrta kelmampulan 

melrelka dalam melngulasai konselp-konselp agama Islam julga 

melningkat se lcara signifikan.36 Melskipuln tuljulan ulmulmnya sama, 

yaitul melningkatkan hasil bellajar siswa pada mata pellajaran 

Pelndidikan Agama Islam, fokuls pelnellitian di SDN 3 Podomoro 

lelbih pada pelngarulh pelmanfaatan telknologi informasi selbagai 

sulmbelr bellajar telrhadap hasil bellajar siswa selcara ulmulm, 

seldangkan di Pondok Pelsantreln Tarbiyah Islamiyah Desa Hajoran 

Kecamatan Sei Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan, pelnellitian 

mulngkin lelbih foku ls pada elfelktivitas pelnggu lnaan telknologi 

informasi se lbagai me ldia pelmbellajaran agama Islam dalam konte lks 

pelsantreln. 
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 Aisyah Fazriyah Sismi Oktaviani, Pelmanfaatan Telknologi Informasi selbagai Sulmbelr 

Bellajar Gulna Melningkatkan Hasil Bellajar Siswa pada Mapell Pelndidikan Agama Islam di SDN 3 

Podomoro Kelcamatan Pringselwul Kabulpateln Pringselwu, Tesis UIN Raden Intan Lampung, 2017. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

a. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaku lkan selama 10 bulan dimulai dari bu llan April 

2024 sampai bullan Januari 2025. 

Tabel 3.1 

Daftar Schedul Skripsi 

 

N

o 
Kegiatan 

Bulan  

(2024-2025) 

Apr Me li Juln Jull Agulst Se lpt Okt Nov Des Jan 

1 Acc Juldull          

2 Bimbinga

n Proposal 

          

3 Selminar 

Proposal 

          

4 Pelnellitian            

5 Bimbinga

n Skripsi 

          

6 Selminar 

Hasil 

         

7 Sidang 

Mulnaqasa

h 

          

8 Relvisi           
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b. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah 

Desa Hajoran, Kecamatan Sei Kanan, Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan. Alasan memilih lokasi ini adalah karena ada masalah yang 

ingin diteliti berkenaan dengan judul penelitian. 

B. Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif yaitu suatu penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 

misalnya sistem kerja, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Pelnellitian ku lalitatif se lringkali melmelntingkan su ldult pandang su lbjelk, 

prosels dan manfaat pe lnellitian telrselbult delngan melnggu lnakan landasan 

telori-telori se lbagai pelngayom dan pe lndulkulng agar se lsulai de lngan fakta-

fakta di lapangan.37 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena dan kejadian yang terkumpul 

sebagaimana adanya, yang sesuai dan relevan dengan obyek penelitian. 

Maksud kualitatif deskriptif adalah salah satu jenis penelitian yang 

tujuannya untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai suatu fenomena 

atau kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel 
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 Feny Fiantika dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif (PT. Global Eksekutif Teknologi, 

2022), hlm.  2. 
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yang berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti dengan fenomena 

yang akan diuji. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek pelnellitian melrulpakan su latul topik yang dapat me lnjadi 

sulmbelr data u ltama dalam su latul pelnellitian. Su lbyelk pelnellitian adalah 

orang-orang yang dapat me lmbelrikan informasi melngelnai pe lnellitian yang 

dilakulkan. Dalam pe lnellitian ini, pe lnelliti melmilih gu lrul pelndidikan agama 

Islam dari Pondok Pe lsantreln Tarbiyah Islamiyah Desa Hajoran Kecamatan 

Sei Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan  selbagai informan ku lnci. 

Alasan pelmilihan ini adalah kare lna  gu lrul pelndidikan agama Islam di 

Pondok Pelsantreln Tarbiyah Islamiyah Desa Hajoran Ke lcamatan Sei 

Kanan Kabupaten Labu lhanbatul bagian se llatan melrulpakan orang yang 

paling melngeltahuli  latar be llakang pelnellitian dan kondisi data yang 

diharapkan pelnelliti . Informan pe lndu lkulng lainnya adalah kepala 

madrasah, waka sarana dan prasarana, waka kurikulum dan belbelrapa santri 

Pondok Pelsantreln Tarbiyah Islamiyah Desa Hajoran Kecamatan Sei 

Kanan Kabupaten Labuhanbatu Se llatan. 

D. Sumber Data 

 Adapun yang dimaksuld delngan sulmbelr data dalam pelnellitian adalah 

sulbjelk dari mana data dipelrolelh. Dalam pelnellitian ini pelnullis melnggulnakan 

dula sulmbelr data yaitul: 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primelr melrulpakan data yang didapat dari sulmbelr 

pelrtama baik dari individul ataul pelrselorangan, selpelrti hasil wawancara.38 

Sumber data ini adalah sumber pertama di mana sebuah data dihasilkan. 

Sumber data ini diperoleh langsung dari sumbernya dengan melakukan 

wawancara dan observasi. Adapun sumber data primer ialah guru 

pendidikan agama Islam dan siswa di  Pondok Pelsantreln Tarbiyah 

Islamiyah Desa Hajoran Kecamatan Sei Kanan Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data se lkulndelr melrulpakan data primelr yang tellah diolah 

lelbih lanju lt dan disajikan pe lngulmpull data sulmbelr data se lkulndelr 

primelr ataul olelh pihak lain. Sumber data sekunder diharapkan dapat 

berperan membantu mengungkap data yang diharapkan. Sumber data 

sekunder dapat membantu memberi keterangan atau data pelengkap 

sebagai bahan pembanding. Adapun sumber data sekunder ialah kepala 

madrasah dan siswa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pelngulmpullan data melrulpakan langkah yang paling u ltama 

dalam pelnellitian, karelna tuljulan ultama dari pe lnellitian adalah melndapatkan 

data. Tanpa melngeltahu li telknik pelngulmpu llan data, pelnelliti tidak akan 
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 Magdalena dkk., Metode Penelitian untuk Penulisan Penelitian dalam Ilmu Pendidikan 

Agama Islam (Penerbit Buku Literasiologi, 2021), hlm. 108. 
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melndapatkan data-data yang me lmelnulhi standar data yang dite ltapkan. 

Adapuln telknik dalam pe lngulmpullan data se lbagai belrikult: 

a. Observasi 

Observasi yaitu l telknik pelngulmpullan yang melngharulskan pelnelliti 

tulruln kel lapangan melngamati hal-hal yang be lrkaitan de lngan ru lang, 

telmpat, pellakul, kelgiatan, waktul, pelristiwa, dan tuljulan.39  Obselrvasi 

adalah obselrvasi yang melncatat se lcara sistelmatis fe lnomelna yang 

ditelliti. Obselrvasi melnjadi telknik pelngu lmpullan data : (a) se lsulai 

delngan tuljulan pelnellitian (b) direlncanakan dan dicatat se lcara 

sistelmatis, dan (c) kondisi dapat me lngontrol  (re lalibilitas) dan 

validitas. Obselrvasi melrulpakan su latul prosels komplelks yang telrdiri 

dari prosels biologis dan psikologis. Dalam melnggu lnakan meltode l 

obselrvasi, yang te lrpelnting adalah melngandalkan obse lrvasi dan ingatan  

pelnelliti. Maka dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi 

langsung di lokasi penelitian yakni Pondok Pesantren Tarbiyah 

Islamiyah Desa Hajoran Kecamatan Sei Kanan Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan. 

b. Wawancara 

Wawancara melrulpakan salah satu l meltodel pelngulmpu llan data yang 

melmelrlulkan komu lnikasi langsu lng antara pe lnelliti dan re lspondeln. 

Wawancara biasanya mellibatkan pelrtanyaan dan jawaban te lrstrulktulr 

dan tidak diminta be lrdasarkan tuljulan pelnellitian. Me ltodel dokulmelntasi 
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 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuatitatif, 

Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, 2016), hlm. 143. 
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melrulpakan salah satu l meltodel pelngulmpullan data yang digu lnakan 

dalam meltodologi pelnellitian sosial u lntulk melngkaji data historis.40 

Wawancara yang dilakukan peneliti adalah wawancara terhadap 

guru pendidikan agama Islam, kepala madrasah, waka sarana dan 

prasarana, waka kurikulum dan santri yang ada di Pondok Pesantren 

Tarbiyah Islamiyah Desa Hajoran Kecamatan Sei Kanan Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan. Data yang diharapkan diperoleh peneliti adalah 

tentang pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah 

Desa Hajoran Kecamatan Sei Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi melrulpakan catatan pe lristiwa yang su ldah belrlalul yang 

belrbelntulk tullisan, gambar, atau l karya-karya monu lmelntal dari 

selselorang. Dokulmelntasi melrulpakan su lmbelr data yang digu lnakan 

ulntulk mellelngkapi pe lnellitian.41 Pelngulmpullan data mellaluli stuldi 

dokulmeln dilakulkan ulntulk mellelngkapi data yang dipelrolelh dari 

kelgiatan wawancara. Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan 

sebagai bahan penelitian adalah berupa data-data yang berhubungan 

dengan objek yang diteliti. Peneliti dalam dokumentasi kali ini 

membutuhkan data dokumentasi: profil Pondok Pesantren Tarbiyah 

Islamiyah Desa Hajoran Kecamatan Sei Kanan Kabupaten 
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 Magdalena dkk., Metode Penelitian untuk Penulisan Penelitian dalam Ilmu Pendidikan 

Agama Islam (Penerbit Buku Literasiologi, 2021), hlm. 110. 
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Labuhanbatu Selatan., visi misi Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah 

Desa Hajoran Kecamatan Sei Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan, 

dan lain sebagainya. Dengan dokumentasi ini dapat mengumpulkan 

informasi dengan bukti nyata yang dapat dilihat langsung bentuknya 

F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Teknik pelngelcelkan ke labsahan data pada pe lnellitian ini adalah se lbagai 

belrikult : 

a. Perpanjangan Keikutsertaan  

Keikutsertaan sangat pelnting dalam pelngulmpullan data. 

Keltelrlibatan telrselbult tidak hanya  dalam jangka waktul yang singkat, 

namuln melngharu lskan pelnelliti ulntulk telrlibat dalam lingkulngan 

pelnellitian dalam jangka waktul yang lama. Delngan melningkatkan 

partisipasi pelnelliti, maka tingkat validitas data yang dikulmpullkan 

dapat ditingkatkan. 

b. Ketekunan Pengamatan 

Dalam pelnellitian ini yang dimaksuld delngan keltelkulnan 

pelngamatan adalah melnelmulkan ciri-ciri dan ulnsulr-ulnsulr sulatul situlasi 

yang sangat rellelvan delngan masalah ataul tulgas yang seldang 

dielksplorasi dan  melmulsatkan pelrhatian pada hal-hal telrselbult selcara 

melndeltail. 

c. Triangulasi  

Triangulasi melrulpakan pelndelkatan analisis data yang 

melngintelgrasikan data dari belrbagai sulmbelr. Triangullasi adalah 
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pelncarian  celpat u lntulk melngulji data yang  ada gulna melningkatkan 

intelrpreltasi dan melnye lmpulrnakan kelbijakan dan program belrdasarkan 

bulkti yang  telrseldia. Triangullasi adalah telknik u lntulk melmelriksa 

kelabsahan ataul melmbandingkan data ulntulk tuljulan pelngelndalian. 

Anda dapat melmelriksa kelabsahan data mellaluli: 

1) Pemeriksaan melalui sumber data. 

2) Bandingkan dan pelriksa kelmbali tingkat kelpelrcayaan  

informasi yang dipelrolelh pada pelriodel waktu l dan alat yang 

belrbelda. 

3) Memanfaatkan pelnelliti ataul pelngamat lain ulntulk melngulji 

kelmbali tingkat kelandalan data. 

Triangullasi pada prinsipnya melrulpakan modell pelngelcelkan data 

ulntulk melnelntulkan apakah se lbulah data belnar-belnar telpat 

melnggambarkan felnomelna pada selbulah pelnellitian. 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Penelitian ini melrulpakan pelnellitian delskriptif ku lalitatif. Artinya 

pelnellitian ini belrcelrita ulntulk melnarik kelsimpullan. Tu ljulannya adalah 

ulntulk melndelskripsikan fakta dan fitulr yang rellelvan delngan arela telrtelntu l 

selcara sistelmatis dan akulrat. Analisis data  julga melrulpakan pelngolahan 

data dan intelrpreltasi data. Analisis data adalah selrangkaian kelgiatan yang 

melngkaji, melngellompokkan, melnsistelmatisasikan, melnafsirkan, dan 

melngkaji data selhingga felnomelna melmpulnyai nilai sosial, akadelmis, dan 
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ilmiah.42 Analisis data dilakulkan selcara kulalitatif delngan melnggulnakan 

langkah-langkah belriku lt: 

a. Jelajahi sulmbelr data yang telrseldia dari Sulmbelr Data. 

b. Langkah selanjutnya adalah melngorganisasikan data kel dalam ulnit-ulnit, 

melngklasifikasikannya, dan me lmelriksa kelabsahannya. 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk melmu ldahkan prosels pelnellitian, maka dilaku lkan 

pelmbahasan selcara sistelmatis selbagai belrikult : 

Bab I yaitul pelndahullulan yang telrdiri dari latar be llakang masalah,  

batasan masalah, batasan istilah, pe lrulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian, 

manfaat pelnellitian, sistelmatika pelmbahasan. 

Bab II adalah tinjaulan pulstaka yang melmulat telntang kajian telori 

dan pelnellitian yang re llelvan.  

Bab III meltodologi pe lnellitian yang te lrdiri lokasi, waktul pelnellitian,  

jelnis pelnellitian, su lmbelr data pelnellitian, te lknik pelngulmpullan data, telknik 

pelnjamin kelabsahan data, dan te lknik pelngolaan analisis data. 

Bab IV yang memuat tentang hasil penelitian di Pondok Pesantren 

Tarbiyah Islamiyah Hajoran yang meliputi : Temuan Umum, yang 

membahas tentang Sejarah Singkat, Visi dan Misi, Data Sarana dan 

Prasarana, Data Tenaga Pendidik, dan Data Jumlah Siswa di Pondok 

Pesantren Tarbiyah Islamiyah Hajoran.  Temuan Khusus, yang membahas 

tentang bagaimana pemanfaatan teknologi informasi sebagai media 
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pembelajaran pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren Tarbiyah 

Islamiyah Hajoran 

Bab V diakhiri delngan kelsimpullan dan saran me lngelnai pelmanfaatan 

telknologi informasi se lbagai meldia pelmbellajaran pelndidikan agama Islam 

di Pondok Pe lsantreln Tarbiyah Islamiyah Desa Hajoran Kecamatan Sei 

Kanan Kabupaten Labuhanbatu Se llatan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Hajoran 

Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Hajoran didirikan oleh 

Alm. H. Luqmanul Hakim Nasution dan Keluarganya. Pondok 

Pesantren ini berdiri pada tahun 1958 pada saat itu muridnya 

berjumlah 8 orang dan hanya memiliki satu ruangan yang terbuat 

dari kayu dan papan. Pada tahun ajaran 2011-2012 meningkatnya 

Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Hajoran, banyak murid baru 

sehingga ruang kelas kurang dan pada saat itu dibangunlah 

beberapa ruang kelas. Pada surat edaran penerimaan murid baru 

mereka menuliskan setiap anak yang berprestasi rengking satu dan 

anak yatim dibebaskan dari SPP. Peraturan itu dibuat dari tahun 

2012 dan berlaku sampai sekarang. 

Seiring berjalannya waktu berkat kegigihan para guru dan do‟a 

kita semua sehingga meningkatlah Pondok Pesantren Tarbiyah 

Islamiyah Hajoran tersebut. 

Lokasi Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Hajoran berada 

di daerah permukiman warga yang berada di desa Hajoran Mabar 

tepatnya yang beralamat di Jalan lintas Hajoran-Hutagodang 

Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Pondok 

Pesantren Tarbiyah Islamiyah Hajoran ini berjarak 3,5 Kilo Meter 
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dari simpang Jalan Besar Kota Pinang-Gunung Tua, 

Langgapayung, Kecamatan Sungai Kanan, Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan, Sumatera Utara. Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah 

Hajoran berada di lingkungan pedesaan dan berpenduduk, kondisi 

lingkungan baik, Di mana proses belajar mengajar dapat 

berlangsung dengan cukup tenang. 

Adapun jumlah Santri/Santriwati dan Guru/Pegawai sekarang 

tahun 2024/2025 adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Jumlah Keseluruhan Guru dan Siswa 

 

No Tingkatan jumlah 

1 Tsanawiyah 256 

2 Aliyah 174 

3 Guru/Pegawai 44 

 

Sebagai sebuah lembaga pendidikan swasta, Pondok Pesantren 

Tarbiyah Islamiyah Hajoran tidak terikat dengan golongan ataupun 

organisasi manapun dengan tujuan agar lembaga ini dapat diambil 

manfaatnya bagi seluruh masyarakat tanpa memandang golongan 

tertentu. Para santri/santriwati di pondok pesatren inipun senantiasa 

dibina untuk terus berintegrasi dengan nilai-nilai Al-Qur‟an dan As-

sunnah melalui program-program yang ada di lingkungan pesantren. 

Maka dari itu, perlu adanya perbaikan dan peningkatan mutu sarana 

dan prasarana di lingkungan pendidikan Pondok Pesantren Tarbiyah 
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Islamiyah Hajoran terutama pada asrama atau tempat tinggal dan ruang 

belajar, dengan profil singkat berikut: 

a. Madrasah 

1) Nama Pesantren  :Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah 

2) NSM   : 131212100027 

3) NPSN   : 69725466 

4) Alamat   : Jalan Besaar Hajoran Mabar 

a) Desa   : Hajoran 

b) Kecamatan   : Sei Kanan 

c) Kabupaten   : Labuhanbatu Selatan 

d) Provinsi   : Sumatera Utara 

5) Jenjang Kependidikan  : Tsanawiyah dan Aliyah 

6) Status Kepemilikan : Yayasan 

7) Pendiri    : Alm. H. Lukmanul Hakim Nst 

8) Tahun Berdiri  : 01 Agustus 1958 

9) Pembina Yayasan  : Dra. Hj. Rodhiyah Nst 

10) Jumlah Santri  : 430 

11) Jumlah Guru  : 44 

12) Waktu Sekolah  : Pagi dan Siang 

2. Visi Misi Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Hajoran 

Adapun Visi dan Misi Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah 

Hajoran adalah sebagai berikut : 
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a. Visi 

Dengan iman serta taqwa, unggul dalam kecerdasan dan 

keterampilan, sopan dalam perilaku. 

b. Misi  

1) Menghasilkan santri/santriwati beraqidah yang lurus dan 

tangguh, berwawasan luas, berakhlak mulia, kreatif, mandiri 

dan berprestasi. 

2) Menjunjung tinggi nilai agama dan budaya bangsa 

3) Mampu mengintegrasikan dasar-dasar ilmu pengetahuan agama 

dan umum secara utuh. 

4) Membina santri/santriwati untuk menguasai bahasa arab dan 

inggris. 

5) Melahirkan lulusan yang berkualitas, memahami ilmu Islam 

secara kaffah. 

3. Data Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah 

Hajoran 

Tabel 4.2 

Data Sarana dan Prasarana 

No Jenis Bangunan jumlah 

Kondisi 

Baik 
Kurang 

Baik 

1 Ruang Kelas 15 15 - 

2 Ruang Perpustakaan 1 1 - 

3 Laboratorium 1 1 - 

4 Ruang Kepala 2 2 - 

5 Ruang Guru 1 1 - 

6 Toilet Guru 3 3 - 

7 Musholla 1 1 - 

8 Ruang UKS 1 1 - 
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9 
Kamar Mandi 

Santri/santriwati 
4 4 - 

10 WC 10 7 3 

11 Lapangan Olahraga 1 1 - 

12 Asrama 7 7 - 

13 Dapur Umum 1 1 - 

14 Papan Informasi 2 2 - 

15 Komputer 15 10 5 

16 Printer 3 3 - 

17 Pos Jaga 1 1 - 

18 Ruang Aula 1 1 - 

19 Tiang Bendera 1 1 - 

20 Ruang BK 1 1 - 

21 Ruang TU 1 1 - 

22 Gudang 1 1 - 

23 Ruang Smoking Guru 1 1 - 

24 Ruang Osim 1 1 - 
 

4. Data Tenaga Pendidik 

Adapun keadaan guru dan staf di Pondok Pesantren Tarbiyah 

Islamiyah Hajoran adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Data Guru/Pegawai 

No Nama Guru / Pegawai Lk Pr Jabatan 

1 Dra. Hj. Rodhiyah Nst   

Pembina 

Yayasan dan 

Guru Aliyah 

2 Drs. Kosren Khozali, S.Pd.M.A   Ketua Yayasan 

3 Briptu Julhamdi Munthe  
Pengawas 

Yayasan 

4 Muhammad Sofyan Ritonga, S.E  
Kepala Madrasah 

Aliyah 

5 Nur Laini Zakiah, S.Ag, M.A   
Kepala Madrasah 

Tsanawiyah 

6 Muammar Ritonga   
OP. Madrasah  

Tsanawiyah 

7 Nur Hikmah Handayani, S.Pd   
OP. Madrasah  

Tsanawiyah 

8 Susi Herdiyanti, S.Pd.I   
Guru dan Waka 

Kurikulum 
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9 Iin Marlina Siregar, S.E.I   
Guru dan Waka 

Kesiswaan 

10 Upik Rohima, S.H,I   
Guru dan Waka 

Srana Prasarana 

11 Rahayu Zakiyah Nasution, S.Pd   
Guru dan Waka 

Humas 

12 Ernita Siregar, S.Pd   
Guru dan Staff 

Bendahara MTs 

13 Lokot Tambak, S.Pd.I   
Guru dan 

Pembina Osim 

14 Fatimah Hanum Rambe, S.Pd   

Guru dan 

Pembina 

Perpustakaan 

15 Mar‟atun Sholeha, S.Pd   Guru 

16 Neni Riani Hasibuan, S.Pd.I   Guru  

17 Rija Khairiyah Dalimunthe,S.Pd   Guru  

18 Hidayah Hahisni, S.Pd   

Guru dan 

Bendahara 

Umum MTs 

19 
Hamna Dina Kholijah Harahap, 

S.Pd 
  

Guru 

20 Ihsanul Habibi, S.Th.I   Guru 

21 Sahat Sayuti Dalimuthe   Guru 

22 Asmaul Husna Siregar, Amd. AB   Guru 

23 Amir Hammzah, S.Pd., Gr   Guru 

24 Mardian Sari, S.Pd.I   Guru 

25 Yusriana Siregar, S.Pd   Guru 

26 Humairoh, S.Pd.I   Guru BK 

27 Lahmudin Daulay   Guru  

28 
Sayyidah Tan Handayani Siregar, 

S.Agt 
  

KTU 

29 Miptahul Jannah, S.P   Staff TU 

30 Muhammad Ikbal, A.md   Operetor  

31 Lia Harmonika, S.Pd   
Guru dan 

Pembina UKM 

32 Masriah Ritonga, S.Fil.I   Guru  

33 Armi Wahyuni, S.Ag   Guru 

34 Nurmala Sari, S.Pd.I   Guru  

35 Nirwana Harahap, S.Pd.I   Guru dan Staff 
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Bendahara MA 

36 Syahril, S.Pd   Sraff TU 

37 H Marasutan Siregar   Guru 

38 Siti Norma Daulay, S.E   Guru 

39 Burhanuddin Siregar   Guru  

40 Saripah Ainun Dalimunthe, S.Pd   Guru BK 

41 Muhammad Amin Rambe   Guru 

42 Muhammad Nazali Siregar, S.Pd.I   Guru 

43 Drs Mansur Siregar   Guru 

44 Asril Kayado Harahap   Keamanan  

 

5. Data Jumlah Siswa 

Berikut adalah data jumlah peserta didik di Pondok Pesantren 

Tarbiyah Islamiyah Hajoran adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Data Jumlah Siswa 

 

Kelas 

Jumlah 

Santri/Santriwati Ket 

2024/2025 

VII A 27 

I MTs VII B 24 

VII C 25 

VIII A 29 

II MTs VIII B 31 

VIII C 27 

IX A 32 

III MTs IX B 31 

IX C 30 

X A 38 
I MA 

X B 40 

XI A 26 II MA 
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XI B 25 

XII A 23 
III MA 

XII B 22 

Jumlah 430 - 

 

B. Temuan Khusus 

1. Pemanfaatan Teknologi Informasi sebagai Media Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah 

Hajoran 

Berdasarkan hasil pengumpulan data berupa observasi, wawancara 

dan dokumentasi yang telah dilakukan, diketahui bahwa Pondok 

Pesantren Tarbiyah Islamiyah Hajoran telah memanfaatkan teknologi 

informasi dalam kegiatan pembelajaran, termasuk pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam. Guru pendidikan agama Islam telah 

memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi informasi saat 

mengajar. Sebagaimana wawancara yang telah dilakukan dengan 

ummi Upik sebagai salah satu guru yang mengajar di Pondok 

Pesantren Tarbiyah Islamiyah Hajoran menyatakaan bahwa  

“Pada pembelajaran kita sudah menggunakan media pembelaran, 

penggunaan teknologi ini sangat membantu dalam menciptakan 

suasana belajar yang lebih aktif bagi siswa”
43

 

 

Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa fasilitas yang 

berbasis teknologi informasi untuk keperluan pembelajaran telah 

tersedia dan dimanfaatkan dalam pembelajaran di kelas. Hal ini 

                                                           
43 Upik Rohima, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara (Pondok Pesantren Tarbiyah 

Islamiyah Hajoran, 01 Oktober 2024, Pukul 09.15 WIB). 
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membuktikan bahwa perkembangan teknologi informasi memiliki 

pengaruh untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, seperti yang 

dikatakan oleh kepala sekolah 

“Perkembangan teknologi di zaman sekarang tentunya sangat 

mempengaruhi proses pembelajaran dan tentunya sangat bermanfaat 

bagi pembelajaran di kelas”
44

 

 

Selain itu salah satu contoh usaha untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dikelas adalah pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi informasi seperti yang dikatakan kepala sekolah adalah 

“Saat pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi informasi 

setiap guru biasanya menggunakan laptop masing-masing untuk 

membantu proses pembelajaran dengan LCD Proyektor yang 

disediakan, mereka akan memakai LCD Proyektornya secara 

bergantian dikarenakan kurangnya fasilitas tersebut”
45

 

 

Dari pernyataan tersebut sesuai dengan hasil observasi peneliti di 

Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Hajoran kabupaten Labuhanbatu 

Selatan  bahwa dalam pembelajaran pendidikan agama Islam jenis alat 

teknologi informasi yang diigunakan oleh guru pendidikan agama 

Islam dalam pembelajaran di kelas berupa laptop/komputer, LCD 

Proyektor dan internet. Penggunaan komputer/laptop masih dilakukan 

dengan cara sederhana, seperti guru pendidikan agama Islam hanya 

menampilkan materi ajar yang dikemas dalam aplikasi power point 

dan juga gambar/foto beserta keterangannya kepada peserta didik yang 

sudah di download dari jaringan internet. Kemudian gambar tersebut 

                                                           
44 Muhammad Sofyan, Kepala Madrasah, wawancara (Pondok Pesantren Tarbiyah 

Islamiyah Hajoran, 30 September 2024, Pukul 10.30 WIB).  
45

 Muhammad Sofyan, Kepala Madrasah, wawancara (Pondok Pesantren Tarbiyah 

Islamiyah Hajoran, 30 September 2024, Pukul 10.33 WIB). 
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dimuat dalam komputer/laptop yang sudah dihubungkan dengan LCD 

proyektor untuk ditampilkan kepada siswa.
46

 

Selain itu menurut observasi dari peneliti dalam pemanfaatan 

teknologi informasi dan pembelajaran pendidikan agama Islam di 

Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Hajoran, guru Pendidikan 

Agama Islam telah melakukan integrasi pembelajaran dengan 

memanfaatkan media teknologi informasi yakni dengan metode 

ceramah, yang mana guru menjelaskan beberapa gambar yang 

berhubungan dengan materi pelajaran yang ditampilkan melalui LCD 

proyektor yang terhubung dengan laptop. Gambar tersebut ditunjukkan 

hanya sebagai media visual dan contoh bagi peserta didik terkait 

pembahasan dalam materi pelajaran.
47

 

 
Gambar 4.1 

Observai di kelas 

 

Dalam Pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah 

Hajoran Kabupaten Labuhanbatu Selatan, peneliti bertanya tentang 

tahap-tahap pemanfaatan teknologi, jenis teknologi informasi yang 

                                                           
46 Observasi di Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Hajoran, 22 September 2024, Pukul 

09. 15 WIB. 
47 Observasi di Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Hajoran, 22 September 2024, Pukul 

09. 15 WIB. 
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digunakan, kemudian bagaimana cara penggunaannya. Maka dari hasil 

wawancara guru menjawab adapun tahap-tahap yang dilakukan saat 

memanfaatkan peralatan teknologi informasi dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam adalah : 

a. Tahap awal pembelajaran 

Guru pendidikan agama Islam sudah terlebih dahulu 

melakukan persiapan dengan menyiapkan peralatan teknologi 

sebagai media pembelajaran. Saat awal pembelajaran guru 

menyiapkan peserta didik berdoa sebelum mulai belajar dan 

menertibkan peserta didik dengan agar aman, guru menyampaikan 

materi yang telah dipelajari secara umum dan singkat untuk 

mengingatkan peserta didik agar tidak mudah lupa materi yang 

diajarkan kemudian menjelaskan apa yang akan dicapai setelah 

pembelajaran. 

b. Tahap inti pembelajaran 

Guru pendidikan agama Islam melibatkan siswa untuk 

mencari terlebih dahulu materi yang akan dipelajari dengan 

memberikan tugas. Tugas tersebut disiapkan dengan mencari buku-

buku yang ada diperpustakaan, dan juga bantuan informasi yang 

ada di internet. Guru melakukan pendekatan kepada siswa dan 

menggunakan metode pembelajaran dengan mengintegrasikan 

teknologi seperti laptop dan LCD proyektor. Pemanfaatan laptop 

digunakan untuk menyimpan gambar dan video pembelajaran yang 
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sebelumnya sudah di download dari jaringan internet. Kemudian 

pemanfaatan LCD proyektor menampilkan gambar dan video 

pembelajaran. 

Saat gambar dan video yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran ditayangkan maka siswa difokuskan untuk 

mengamati gambar tersebut. Dari gambar dan video tersebut guru 

dapat menjelaskan dan memberikan contoh secara visual yang 

dapat menarik perhatian siswa. 

c. Tahap akhir pembelajaran 

Pada akhir pembelajaran guru membuat kesimpulan dari 

materi pembelajaran, melakukan penilaian apakah pembelajaran 

berjalan dengan lancar tanpa kendala saat pemanfaatan teknologi 

informasi, evaluasi terhadap pemanfaatan teknologi dan 

merencanakan perbaikan bagaimana strategi pembelajaran 

selanjutnya.
48

 

Sedangkan beberapa jenis teknologi dan penggunaannya 

yang dilakukan dalam pembelajaran, yakni: 

1) Laptop 

Dalam pembahasan ini peneliti menguraikan tentang 

pemanfaatan laptop bahwasanya guru pendidikan agama Islam 

di Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Hajoran Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan menyatakan bahwa  

                                                           
48

 Observasi di Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Hajoran, 23 September 2024, Pukul 

08. 40 WIB. 
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“Pemanfaatan laptop yang dihubungkan dengan LCD 

proyektor sebagai media dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam telah digunakan untuk membantu pemahaman peserta 

didik agar tidak mudah bosan dengan menampilkan gambar-

gambar bersifat visual”
49

 

 

 
Gambar 4.2 

Pemanfaatan teknologi di kelas 

 

Kemudian menurut guru pendidikan agama Islam juga 

menyatakan bahwa contoh pemanfaatan laptop yang dilakukan 

adalah 

“Pemanfaatan laptop dengan bantuan LCD proyektor 

dengan menampilkan materi ajar yang dibuat melalui seperti 

power point, Microsoft word, dan video yang berkaitan dengan 

materi ajar, karena dengan hanya melihat tampilan gambar atau 

materi ajar yang dikemas dalam power point siswa langsung  

paham dan mengerti tentang materi yang diajarkan seperti 

jinayat.”
50

 

 

Jenis teknologi berupa laptop telah digunakan dan memiliki 

peran penting dalam pembelajaran di kelas. Namun penggunaan 

laptop oleh guru pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren 

Tarbiyah Islamiyah Hajoran masih dimanfaatkan dengan 

sederhana dan dengan cara yang sama sehingga tidak ada 

perkembangan dalam memanfaatkannya, padahal laptop 

                                                           
49 Mar‟atun Sholeha, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara (Pondok Pesantren 

Tarbiyah Islamiyah Hajoran, 02 Oktober 2024, Pukul 10. 15 WIB). 
50

Upik Rohima, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara (Pondok Pesantren Tarbiyah 

Islamiyah Hajoran, 01 Oktober 2024, Pukul 09.15 WIB). 
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memiliki banyak manfaat dalam pembelajaran.
51

 Salah satu 

santri di Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Desa Hajoran 

menyatakan bahwa 

“Selama belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam 

guru memang pernah menampilkan gambar-gambar dan video 

terkait materi pelajaran, namun sangat jarang menggunakan 

laptop, internet dan LCD proyektor sebagai media dan sumber 

belajar, guru lebih sering menggunakan buku paket, spidol dan 

papan tulis”
52

 

 
Gambar 4.3 

Wawancara dengan santriwati 

 

Pembelajaran yang dilakukan guru pendidikan agama Islam 

lebih cenderung dilaksanakan dengan cara siswa mendengarkan 

guru yang menyampaikan materi pelajaran, kemudian siswa 

dituntut untuk memahami materi pelajaran, setelah itu guru 

memberi kesempatan siswa untuk bertanya tentang materi yang 

tidak dipahami. Pembelajaran tersebut dilakukan tanpa 

memanfaatkan teknologi informasi berupa laptop. 

2) LCD Proyektor 

Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Hajoran Kecamatan 

Sei Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan telah menyediakan 

LCD proyektor, tetapi hanya ada dua yang disediakan, sehingga 

                                                           
51 Observasi di Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Hajoran, 23 September 2024, Pukul 

08. 20  WIB. 
52 Nisa, Santriwati, wawancara (Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Hajoran, 03 

Oktober 2024, Pukul 09.35 WIB). 
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tidak semua guru dapat memakai dan memanfaatkannya pada 

waktu bersamaan untuk setiap masing-masing kelas. 

Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam guru 

pendidikan agama Islam menyatakan bahwa 

“saya memanfaatkan LCD Proyektor saat pembelajaran 

.Contoh materi yang ditampilakan melalui LCD Proyektor 

berupa gambar dan video yang terkait dengan materi pelajaran 

seperti pembahasan haji dan umrah”
53

 

 

Dari pernyataan tersebut, peneliti juga mengamati 

pemanfaatan LCD Proyektor memang digunakan akan tetapi 

jarang digunakan dalam mata  pelajaran  pendidikan  agama  

Islam. Pemanfaatan  LCD Proyektor adalah dengan memberikan 

contoh gambar secara langsung melalui LCD proyektor yang 

dilihat sebagai bentuk media visual bagi peserta didik membuat 

mereka lebih tertarik dan lebih fokus untuk mengamati gambar 

tersebut.
54

 

3) Internet 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, internet sangat jarang 

digunakan oleh guru dan peserta didik dalam kelas. 

Pembelajaran secara online juga tidak pernah dilakukan dalam 

materi Pendidikan Agama Islam. Materi ajar hanya disimpan di 

laptop dan flash disk dan tidak dibuat dalam bentuk webpage. 

Sebelum belajar guru hanya menyuruh siswa di rumah untuk 

                                                           
53 Upik Rohima, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara (Pondok Pesantren Tarbiyah 

Islamiyah Hajoran, 01 Oktober 2024, Pukul 09.20 WIB). 
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 Observasi di Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Hajoran, 23 September 2024, Pukul 

08. 40 WIB. 
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mengakses materi pembahasan terlebih dahulu yang sudah 

tersedia dalam jaringan internet. 

Pernyataan di atas sesuai dengan hasil wawancara dengan 

guru pendidikan agama Islam yang mengatakan : 

“Untuk pembelajaran yang menggunakan internet, saya 

jarang sekali menggunakannya dalam kelas, anak-anak pun 

tidak diperbolehkan membawa handphone ataupun smartphone 

saat belajar dikelas kecuali ada izin dari pihak sekolah atau guru 

yang piket. Selain itu juga kami para guru termasuk saya 

menggunakan internet untuk belajar secara autodidak yang  

mana saya menyiapkannya dari rumah pada malam hari sebelum 

mulai pembelajaran besoknya.”
55

 

 

Pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam 

maupun mata pelajaran yang lain di Pondok Pesantren Tarbiyah 

Islamiyah Hajoran tidak diperbolehkan untuk membawa dan 

menggunakan smartphone sehingga sangat jarang mengakses 

jaringan internet saat pembelajaran, bahkan pemanfaatan laptop 

untuk mengakses internet oleh siswa sangat terbatas.  

Maka dapat dipahami bahwa jaringan internet memang 

perlu dalam pendidikan namun di Pondok Pesantren Tarbiyah 

Islamiyah Desa Hajoran Kecamatan Sei Kanan Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan dibatasi dalam pemanfaatannya untuk 

membiasakan peserta didik membaca buku di perpustakaan dan 

mencegah dari timbulnya dampak negatif dari internet tersebut. 
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 Upik Rohima, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara (Pondok Pesantren Tarbiyah 

Islamiyah Hajoran, 01 Oktober 2024, Pukul 09.22 WIB). 
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2. Kendala yang dihadapi guru pendidikan agama Islam dalam 

pemanfaatan teknologi informasi sebagai media pembelajaran 

pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Desa 

Hajoran Kecamatan Sei Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

Dalam pemanfaatan teknologi informasi pada pembelajaran 

pendidikan agama Islam tentunya ada kendala yang dihadapi guru 

pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah 

Hajoran yakni guru tidak sepenuhnya selalu melakukan perubahan 

pembelajaran konvensional menjadi pembelajaran yang berbasis 

teknologi informasi. Fasilitas teknologi masih kurang memadai seperti 

kurangnya LCD Proyektor. 

Selain itu guru pendidikan agama Islam memiliki jam mengajar 

yang sangat padat sehingga kesempatan untuk lebih sering 

memanfaatkan peralatan teknologi lebih sedikit. Guru pendidikan 

agama Islam juga tidak sering mengikuti pelatihan terkait pemanfaatan 

teknologi informasi. Kemudian guru pendidikan agama Islam juga 

memiliki tingkat inisiatif yang kurang untuk mengembangkan potensi 

dalam memanfaatkan teknologi informasi. 

Sebagaimana guru pendidikan agama Islam mengatakan bahwa  

“Kendala yang saya hadapi tentu kurangnya fasilitas seperti LCD 

Proyektor dan saya juga jarang menggunakannya karena saat 

ditampilkan terkadang gambar itu  tidak jelas karena cahaya dari luar 

yang terang”
56
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 Upik Rohima, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara (Pondok Pesantren Tarbiyah 

Islamiyah Hajoran, 01 Oktober 2024, Pukul 09.25 WIB). 
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Sedangkan untuk kendala yang dihadapi guru saat memanfaatkan 

jenis teknologi informasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di kelas dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Laptop  

Saat peneliti melakukan observasi kendala yang dihadapi 

guru di kelas saat memanfaatkan komputer adalah perangkat laptop 

yang dibawa guru pendidikan agama Islam saat pembelajaran tidak 

sesuai dengan kabel yang ada pada LCD proyektor sehingga waktu 

banyak digunakan untuk mencari kabel penghubung yang cocok 

dengan laptop. Saat pembelajaran,terdapat kelas yang masih ada 

aliran daya listrik yang mati sehingga guru hanya menggunakan 

kelas yang bisa menyambungkan aliran listrik yang hidup ke 

perangkat laptop. Pada akhirnya peserta didik berganti posisi 

tempat duduk, yakni saling tukar kelas saat pembelajaran 

pendidikan agama Islam di mulai.
57

 

b. LCD Proyektor 

Dari hasil observasi peneliti di kelas bahwa pemanfaatan 

LCD proyektor menghadapi kendala seperti apabila daya listrik 

mati maka LCD proyektor tidak akan dapat digunakan secara 

maksimal. LCD proyektor yang tiba-tiba rusak dan tidak mau 

terkoneksi ke laptop. Layar tampilan yang kurang fokus sehingga 
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 Observasi di Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Hajoran, 23 September 2024, Pukul 

09. 10  WIB. 
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foto dan keterangan yang ditayangkan melalui LCD proyektor 

tidak terlihat oleh siswa yang duduk dibelakang. 

c. Internet  

Saat melakukan observasi, internet tidak dimanfaatkan 

secara maksimal dalam kelas karena kualitas jaringan yang belum 

stabil. Jaringan internet yang bagus masih tergantung pada kartu 

apa yang digunakan dan tempat yang terjangkau oleh jaringan, 

apalagi siswa yang tidak diizinkan menggunakan handphone jika 

sudah memasuki wilayah sekolah. Siswa hanya difokuskan belajar 

dengan menggunakan buku paket yang disediakan sekolah dan 

buku-buku referensi yang ada diperpustakaan. Sehingga guru 

pendidikan agama Islam tidak berantusias untuk memanfaatkan 

internet saat pembelajaran berlangsung. 

Maka dari itu guru hanya memanfaatkan internet untuk 

menambah sumber dan referensi terkait materi pelajarandan juga 

membandingkannya dengan referensi yang ada di 

buku.Pemanfaatan internet bisa dikatakan sebagai sarana belajar 

mandiri oleh guru di Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Desa 

Hajoran Kecamatan Sei Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
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3. Solusi dalam menghadapi kendala pemanfaatan teknologi informasi 

sebagai media pembelajaran pendidikan agama Islam di Pondok 

Pesantren Tarbiyah Islamiyah Desa Hajoran Kecamatan Sei Kanan 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam adalah hal yang penting mengembangkan pembelajaran 

yang bersifat modern. Namun tidak semua guru menggunakannya 

dengan mudah, pasti ada kendala atau hambatan yang membuat proses 

pembelajaran menjadi tidak sempurna. 

Maka berdasarkan observasi peneliti , guru dalam menghadapi 

kendala tersebut ada beberapa solusi yang bisa dilakukan guru 

pendidikan agama Islam adalah guru menyesuaikan metode dalam 

menjelaskan materi dengan media teknologi informasi yang 

digunakan. Guru selalu memberikan pengarahan dan motivasi untuk 

peserta didik agar lebih semangat belajar dengan memanfaatkan 

teknologi informasi. Kemudian guru juga melakukan diskusi sesama 

guru saat terjadi kendala dalam pemanfaatan teknologi informasi.
58

 

Sebagaimana guru pendidikan agama Islam mengatakan bahwa  

“Solusi untuk mengatasi kendala tersebut guru biasanya belajar 

secara mandiri dan berdiskusi dengan guru yang lebih paham tentang 

penggunaan teknologi”
59

 

 

                                                           
58 Observasi di Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Hajoran, 23 September 2024, Pukul 

08. 50  WIB. 
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 Mar‟atun Sholeha, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara (Pondok Pesantren 

Tarbiyah Islamiyah Hajoran, 02 Oktober 2024, Pukul 10. 20 WIB). 
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Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa guru 

pendidikan agama Islam juga menerapkan beberapa solusi untuk bisa 

mencegah kendala maupun mengatasi kendala dalam pemanfaatan 

teknologi informasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

kelas. Sedangkan ketika ada kendala pemanfaatan jenis teknologi saat 

sedang digunakan maka solusi yang diterapkan berdasarkan observasi 

diuraikan sebagai berikut : 

a. Laptop  

Dalam pemanfaatan Laptop ketika terjadi kendala seperti 

penjelasan sebelumnya pada bagian kendala pemanfaatan teknologi 

informasi, maka solusi yang dilakukan guru adalah guru membawa 

laptop masing-masing untuk digunakan dalam pembelajaran 

dikarenakan belum tersedianya komputer pembelajaran secara 

menyeluruh. Kemudian guru juga menggunakan flashdisk untuk 

menyimpan file materi pelajaran agar mudah dan cepat di temukan 

saat pembelajaran berlangsung. 

b. LCD Proyektor 

Pemanfaatan LCD proyektor guru biasanya meminta 

bantuan siswa ketika tiba-tiba layar LCD tidak muncul. Guru juga 

melakukan diskusi dengan guru lainnya ketika LCD proyektor 

yang tidak terhubung dengan komputer. Ketika listrik mati dan 

LCD proyektor tidak bisa digunakan, maka guru melakukan 

pembelajaran secara konvensional terlebih dahulu. 
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c. Internet  

Internet dalam pemanfaatannya guru hanya memberikan 

tugas mencari pembahasan materi pelajaran untuk dikerjakan 

dirumah kepada siswa agar pemanfaatan internet dapat terlaksana. 

Maka dapat disimpulkan bahwa pihak sekolah harus menyediakan 

fasilitas yang lengkap agar pembelajaran berbasis teknologi 

terlaksana sebagaimana yang diinginkan.   

C. Analisis Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

telah penulis lakukan, pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren Tarbiyah 

Islamiyah Hajoran dapat dianalisis bahwasannya sudah terlaksana sesuai 

dengan tahap-tahapan pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pembelajaran di kelas. Pelaksanaan tahapan tersebut seperti : 

1. Awal pembelajaran : guru memulai pembelajaran dengan cara salam, 

berdoa bersama, presensi, mengulangi materi pelajaran denga singkat, 

dan menyampaikan tujuan pembelajaran terlebih dahulu. 

2. Inti pembelajaran : guru melakukan eksplorasi (memberi tugas siswa 

untuk mencari pembahasan mengenai materi, menggunakan metode 

yang sesuai dengan memanfaatkan peralatan dan media yang berbasis 

teknologi informasi) setelah itu guru akan melakukan elaborasi (siswa 

diberikan arahan untuk mengamati, menganalisa dan mengerjakan 

tugas, guru memberi motivasi, memberikan tugas berdiskusi untuk 
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mencari sumber melalui internet, guru memberi waktu konsultasi dan 

mendorong siswa untuk menyajikan hasil kerja dari memanfaatkat 

peralatan teknologi informasi). Kemudian guru melakukan konfirmasi 

(guru memberi umpan balik positif terhadap hasil kerja siswa dan 

mendorong siswa untuk melakukan refleksi). 

3. Akhir pembelajaran : guru membuat kesimpulan di akhir 

pembelajaran, memberikan penilaian dan masukan, evaluasi dan 

menindak lanjut proses pembelajaran.
60

 

Dalam tahapan pemanfaatan teknologi informasi yang dimaksud di 

atas telah sesuai dengan teori yang dikutip oleh Ary Kurniawan. Saat 

melakasanakan tahapan tersebut guru Pendidikan Agama Islam 

mengintegrasikan perangkat teknologi untuk dimanfaatkan saat 

pembelajaran berlangsung. Perangkat teknologi yang telah tersedia di 

Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Hajoran berupa laptop, LCD 

Proyektor dan internet. 

Pemanfaatan Teknologi informasi berupa laptop dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam dilakukan dengan cara guru 

membuat media melalui aplikasi power point dengan menuliskan poin- 

poin penting dilengkapi dengan gambar-gambar yang berhubungan 

dengan materi ajar. Pembelajaran dengan media pembelajaran berbasis 

teknologi khususnya power point membuat siswa lebih senang dalam 

                                                           
60 Ary Kurniawan, Fitri Nur Mahmudah, “Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Informasi dan Komunikasi di Sekolah Menengah Kejuruan.” Al-Tanzim, Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam Vol. 04, No. 02 (2020). hlm. 187-189. 

https://www.academia.edu/download/72473728/pdf.pdf  

https://www.academia.edu/download/72473728/pdf.pdf
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belajar karena dikemas dengan menarik, serta guru juga lebih mudah 

dalam penyampaian materi karena tidak lagi harus banyak 

berceramah,menulis di papan tulis,dan juga dapat melatih kemampuan 

teknologi seorang guru.
61

 

Kemudian pemanfaatan teknologi informasi berupa LCD proyektor 

yang diterapkan guru adalah menghubungkan LCD proyektor dengan 

laptop untuk menampilkan materi ajar yang sudah disediakan dalam 

bentuk power point. Guru pendidikan agama Islam sangat jarang 

menggunakan LCD proyektor dalam pembelajaran karena LCD 

Proyektor belum disediakan untuk masing-masing kelas. 

Sedangkan untuk pemanfaatan internet guru tidak pernah 

memanfaatkannya saat pembelajaran langsung di kelas. Guru hanya 

memanfaatkannya untuk pembelajaran di luar kelas seperti di rumah, 

seperti guru dan peserta didik mengakses informasi terkait materi ajar 

yang akan dibahas sebagai tambahan referensi. Hal ini membuktikan 

bahwa pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran belum 

sepenuhnya dilaksanakan bahkan jarang sekali dilakukan. 

Dalam pemanfaatan teknologi informasi tersebut terdapat hal-hal 

yang bisa menjadi kendala guru dalam pelaksanaannya seperti, fasilitas 

teknologi masih kurang memadai seperti daya listrik dan jumlah 

komputer yang kurang untuk aktivitas pembelajaran, guru mempunyai 

jam mengajar yang sangat padat, koneksi internet masih lemah, kurang 

                                                           
61 Septy Nurfadilah, dkk, "Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SD Negeri Pinang 1", Jurnal Pendidikan dan Sains, Vol. 3, No. 

1 (2021), hlm. 160 https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/bintang/article/view/1288  
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antusiasnya guru untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam 

pembelajaran. Dari kendala yang ada, maka perlu solusi yang tepat 

untuk menghambat agar tidak terjadi kendala, dengan menerapkan 

solusi dari timbulnya kendala maka tujuan pembelajaran, visi dan misi 

sekolah akan tercapai. 

Solusi yang diterapkan guru pendidikan agama Islam di Pondok 

Pesantren Tarbiyah Islamiyah Hajoran dalam mengatasi kendala 

tersebut adalah belajar secara autodidak dan diskusi sesama guru, guru 

melakukan pengarahan motivasi dan menyeimbangkan metode dengan 

pemanfaatan teknologi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis dapat menguraikan 

beberapa kesimpulan yakni sebagai berikut:  

1. Pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam di Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Desa Hajoran 

adalah memanfaatkan alat teknologi informasi komputer/laptop dengan 

membuat power point yang dilengkapi poin-poin penting dan gambar 

terkait materi ajar. Pemanfaatan LCD proyektor dengan 

mempoyeksikan materi ajar yang dikemas dengan power point dan 

video pembelajaran. Pemanfaatan internet tidak pernah dilakukan saat 

pembelajaran di kelas.  

2. Kendala pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah 

Hajoran adalah pembelajaran tidak sepenuhnya memanfaatkan 

teknologi informasi, fasilitas teknologi informasi belum memadai dan  

guru tidak bisa memanfaatkan teknologi informasi dalam 

pembelajaran.  

3. Solusi pemanfaatan teknologi informasi dalam Pembelajaran 

pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah 

Hajoran yakni, pihak sekolah menyediakan fasilitas sarana dan 
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4. prasarana yang lengkap, sekolah mengadakan diskusi terkait 

pemanfaatan teknologi untuk para guru. 

B. Saran 

Setelah penulis selesai melakukan penelitian tentang manajemen 

pembelajaran yang dilakukan di Pondok pesantren Tarbiyah Islamiyah 

Hajoran, ada beberapa saran yang penulis ajukan antara lain sebagai 

berikut : 

1. Bagi pihak Pondok Pesantren 

Bagi pihak Pondok Pesantren (Kepala Madrasah) hendaknya lebih 

mengamati dan memperhatikan bagaimana pemanfaatan teknologi 

informasi dalam pembelajaran. Selain itu, kiranya perlu ada 

penambahan peralatan/sarana prasarana dalam pembelajaran, agar 

tujuan pembelajaran dipondok berjalan dengan lebih maksimal. 

2. Bagi Guru/ Ustadz dan Ustadzah 

Bagi guru/ Ustadz dan Ustadzah hendaknya mempunyai 

keterampilan dalam memanfaatkan teknologi informasi dalam 

pembelajaran sehingga saat terjadi kendala sebagai guru mampu 

mengatasi kendala yang ada. 

3. Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik diharapkan perlu ditingkatkan lagi kemauan dan 

motivasi dalam belajar serta konsisten dalam mempelajari dan 

memahami pemanfaatan teknologi informasi. 
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Lampiran I 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Aspek-aspek yang diamati 

a. Perangkat teknologi informasi dalam pembelajaran di Pondok 

Pesantren Tarbiyah Islamiyah Desa Hajoran Kecamatan Sei Kanan 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

b. Pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam di Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Desa Hajoran 

Kecamatan Sei Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

c. Kendala dalam memanfaatkan teknologi informasi dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren Tarbiyah 

Islamiyah Desa Hajoran Kecamatan Sei Kanan Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan. 

d. Solusi menghadapi kendala saat memanfaatkan teknologi informasi 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren 

Tarbiyah Islamiyah Desa Hajoran Kecamatan Sei Kanan Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan. 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran II 

PEDOMAN WAWANCARA 

a. Wawancara dengan guru pendidikan agama Islam 

1) Apakah guru pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren 

Tarbiyah Islamiyah Hajoran telah memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis teknologi informasi saat mengajar? 

2) Sejak kapan guru pendidikan agama Islam Pondok Pesantren 

Tarbiyah Islamiyah Hajoran memanfaatkan teknologi informasi 

sebagai media pembelajaran? 

3) Apa saja jenis perangkat teknologi informasi yang ibu manfaatkan 

sebagai media pembelajaran pendidikan agama Islam? 

4) Siapakah yang bertanggung jawab dalam pengadaan dan 

pemeliharaan media pembelajaran tersebut? 

5) Apakah pemanfaatan teknologi informasi sebagai media 

pembelajaran pendidikan agama Islam terjadi di dalam dan di luar 

kelas? 

6) Apakah ibu juga menggunakan media pembelajaran berbasis 

teknologi informasi tersebut saat mengevaluasi hasil belajar? 

7) Apa yang ibu perlukan dalam upaya peningkatan pemanfaatan 

teknologi informasi sebagai media pembelajaran? 

 

 

 



 
 

 
 

b. Wawancara dengan Kepala Madrasah  

1) Apakah guru pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren 

Tarbiyah Islamiyah Hajoran telah memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis teknologi informasi saat mengajar? 

2) Sejak kapan guru pendidikan agama Islam Pondok Pesantren 

Tarbiyah Islamiyah Hajoran memanfaatkan teknologi informasi 

sebagai media pembelajaran? 

3) Apa saja jenis perangkat teknologi informasi yang bapak 

manfaatkan  sebagai media pembelajaran pendidikan agama Islam? 

4) Siapakah yang bertanggung jawab dalam pengadaan dan 

pemeliharaan media pembelajaran tersebut? 

5) Apakah pemanfaatan teknologi informasi sebagai media 

pembelajaran pendidikan agama Islam terjadi di dalam dan di luar 

kelas? 

c. Wawancara dengan Waka Sarpras 

1) Bagaimana pengadaan media pembelajaran berbasis teknologi 

informasi untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam di pondok 

pesantren Tarbiyah Islamiyah Hajoran Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan? 

2) Apa saja jenis media pembelajaran berbasis teknologi yang sudah 

tersedia? 

3) Apa saja jenis media pembelajaran berbasis teknologi yang belum 

tersedia? 



 
 

 
 

4) Bagaimana kondisi media pembelajaran berbasis teknologi 

informasi tersebut saat ini? 

5) Siapakah pihak yang bertanggung jawab dalam pengadaan dan 

pemeliharaan media pembelajaran tersebut? 

6) Apa yang akan dilakukan saat media pembelajaran tersebut 

mengalami kerusakan? 

d. Wawancara dengan Waka Kurikulum 

1) Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam di pondok pesantren Tarbiyah Islamiyah Hajoran 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan saat ini? 

2) Apakah guru pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren 

Tarbiyah Islamiyah Hajoran Kabupaten Labuhanbatu Selatan 

pernah menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi 

informasi dalam pengajarannya? 

3) Sejak kapan guru pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren 

Tarbiyah Islamiyah Hajoran Kabupaten Labuhanbatu Selatan 

menggunakan teknologi informasi  sebagai media pembelajaran? 

4) Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan 

keterampilan pendidik agama Islam dalam memanfaatkan media? 

e. Wawancara dengan Kepala Labkom 

1) Apa saja jenis media pembelajaran berbasis teknologi yang ada di 

Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Hajoran Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan? 



 
 

 
 

2) Dimanakah media pembelajaran tersebut disimpan? 

3) Bagaimana kondisi media pembelajaran tersebut? 

4) Bagaimana pemeliharaan media pembelajaran berbasisi teknologi 

informasi tersebut? 

5) Apa yang harus dilakukan jika media pembelajaran rusak? 

f. Wawancara dengan Peserta didik 

1) Bagaimana pendapat saudara tentang kegiatan pembelajaran 

pendidikan agama Islam? 

2) Apakah media pembelajaran  teknologi informasi seperti komputer, 

telepon genggam, dan akses internet digunakan untuk pendidikan 

agama Islam? 

3) Apa saja kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam yang 

memanfaatkan teknologi informasi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran III 

  

  

  



 
 

 
 

                         

  

          



 
 

 
 

   

   

   

   



 
 

 
 

   

         

   



 
 

 
 

   

   

   



 
 

 
 

   

  



 
 

 
 



 
 

 
 

 
 

 

 
 



 
 

 
 

 
 
 

 

 


